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ABSTRAK

Fifi Nur Azizah, Dr. Nurul Widyawati I.R, S.Sos., M.Si 2019. Strategi
minimalisasi non performing financing (NPF) pada pembiayaa
nmurabahah.

Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar merupakan
salah satu bank islam yang fokus utama kegiatan usahanya adalah penyaluran
dana berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana oleh bank islam mengandung
resiko kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya atau yang biasa di sebut
sebagai pembiyaan bermasalah. Jika persentase pembiayaan bermasalah terus
meningkat maka akan mempengaruhi tingkat kesehatan suatu bank. Maka dari
pada itu diperlukan upaya pencegahan untuk meminimalisir terjadinya pembiyaan
bermasalah tersebut dan melakukan penyelesaian segera mungkin Kketika
terjadinya pembaiyaan bermasalah Non Performing Financing (NPF).

Mengenai fokus penelitian terdapat dua macam diantaranya: 1) Bagaimana
strategi peminimalisasian Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan
murabahah di PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember? 2) Faktor apa saja
yang menjadikan terjadinya Non Performing Financing (NPF)?

Mengetahui Tujuan dari penelitian ini terdapat dua macam diantaranya: 1)
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi peminimalisasian Non
Performing Financing (NPF) pada pembiayaan murabahah di PT Bank BPRS
Bhakti Sumekar CabangJember. 2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor
apa sajakah yang menjadikan Non Performing Financing (NPF).

Dalam penelitian tersebut, Penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis untuk memaparkan data-data yang
didapat di lapangan kemudian menganalisisnya dan mendapatkan kesimpulan dari
penelitian ini.

Dari beberapa pengguna metode dan teknik penelitian, adapun hasil dari
penelitian ini adalah prosedur pemberian pembiayaan pada PT Bank BPRS Bhakti
Sumekar dilakukan dalam beberapa tahap pembiayaan yaitu tahap pengajuan
permohonan pembiayaan, tahap analisis pembiayaan, tahap pemberian persetujuan
pembiayaan, tahap akad dan tahap pencairan. Faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah pada PT BPRS Bhakti Sumekar adalah faktor internal,
terjadi karena adanya ketidak jujuran yang dilakukan oleh marketing dalam proses
pemberian pembiayaan, faktor eksternal, disebabkan adanya masalah keluarga,
kehilangan pekerjaan dan nasabah sakit. Upaya yang dilakukan PT BPRS Bhakti
Sumekar dalam meminimalisasi pembiayaan bermasalah adalah dengan cara 1)
berhati-hati dalam memberikan pembiayaan dan teliti dalam menganalisis
pembiayaan, 2) pendekatan kepada nasabah, 3) melakukan pengawasan terus-
menerus.

Kata Kunci :Strategi, Pembiayaan, pembiayaan Bermasalah Non Performing
Financing (NPF) .
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ABSTRACT

Fifi Nur Azizah, Dr. Nurul Widyawati |.R, S.Sos., M.Si 2019. Strategies for
minimizing non-performing financing (NPF) in tribal financing.

Sharia People's Pembiyaan Bank (BPRS) Bhakti Sumekar is one of the
Islamic banks whose main focus of business activities is the distribution of funds
based on sharia principles. Distribution of funds by Islamic banks contains the
risk of failure or congestion in repayment or commonly referred to as problem
financing. If the percentage of problematic financing continues to increase, it will
affect the soundness of a bank. Therefore, preventive measures are needed to
minimize the occurrence of the problematic financing and to make an immediate
resolution when there is a problematic financing of Non Performing Financing
(NPF).

Regarding the focus of the research there are two types including: 1) What
IS the minimizing Non Performing Financing (NPF) strategy on murabahah
financing at PT Bank BPRS Bhakti Sumekar, Jember Branch? 2) What factors
make the occurrence of Non Performing Financing (NPF)?

Knowing the objectives of this study there are two types including: 1) To
know and describe the minimization strategy of Non Performing Financing (NPF)
on murabahah financing at PT Bank BPRS Bhakti Sumekar CabangJember. 2) To
find out and describe what factors make Non Performing Financing (NPF).

In the study, the study used qualitative research methods with a descriptive
analysis approach to describe the data obtained in the field and then analyze it and
get conclusions from this study.

From several users of research methods and techniques, the results of this
study are procedures for providing financing to PT Bank BPRS Bhakti Sumekar
in several stages of financing, namely the stage of applying for financing, the
financing analysis phase, the stage of funding approval, the contract stage and the
disbursement stage. Factors causing the occurrence of problematic financing at PT
BPRS Bhakti Sumekar are internal factors, occurring due to dishonesty done by
marketing in the process of providing financing, external factors, due to family
problems, loss of jobs and sick customers. The efforts made by PT BPRS Bhakti
Sumekar in minimizing problem financing are by way of 1) being careful in
providing financing and careful analysis of financing, 2) approach to customers,
3) carrying out continuous supervision.

Keywords: Strategy, Financing, financing of Problem Non Performing Financing
(NPF).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai sebuah Negara berpenduduk muslim terbesar di
dunia baru pada akhir abad 20 ini memiliki bank-bank yang mendasarkan
pengelolaanya pada prinsip syariah. Pada awal-awal berdirinya Negara
Indonesia, perbankan masih berpegang pada sistem konvensional atau sistem
bunga bank (interest system). Pada tahun 1983 dikeluarkan paket kebijakan
berkaitan dengan pemberian keleluasaan penentuan tingkat suku bunga,
termasuk bunga nol persen (zero interest). Hal ini terus berlangsung paling
tidak hingga dikeluarkannya paket kebijakan Oktober 1988 (Pakto 88) sebagai
kebijakan deregulasi di bidang perbankan yang memperkenankan berdirinya
bank-bank baru.*

Secara kelembagaan bank syariah pertama kali yang berdiri di
Indonesia adalah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), kemudian baru
menyusul bank-bank lain yang membuka jendela syariah (Islamic window)
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Melalui Islamic window ini, bank-
bank konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para
nasabahnya melalui produk-produk yang bebas dari unsur riba (usury), gharar
(uncertainty), dan maysyir (speculative) dengan terlebih dahulu membentuk

Unit Usaha Syariah (UUS). UUS adalah unit kerja dikantor pusat bank umum

*Abdul Ghofur Ansori, perbankan syariah di indinesia, (Yogyakarta:gadjah mada university press,
2006,31.



konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah
dan atau unit syariah. Dalam periode 1992 sampai dengan 1998, terdapat
hanya satu bank syariah dan 78 bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) yang
telah beropersi. Setelah di undangkannya Undang-Undang Nomor 10 tahun
1998, perkembangan bank syariah di Indonesia semakin pesat, yaitu ditandai
dengan berdirinya bank syariah baru dengan sistem dual banking (dual
banking system). Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2004 merupakan jawaban atas permintaan masyarakat Yyang
membutuhkan suatu system perbankan alternative yang selain menyediakan
jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah.?

Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial
intermesiary), yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari
masyarakat, diharapkan dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan
dana pembiayaan. Kegiatan pembiayaan ini tidak hanya di lakukan oleh bank
konvensional pada umumnya, namun juga oleh bank syariah sebagai bentuk
dari kegiatan penyaluran dana terhadap masyarakat. Pembiayaan dalam
perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva produktif, jenis aktiva
produktif yang dibentuk bank syariah adalah aktiva yang ditujukan untuk
mencetak keuntungan. Adapun bentuk aktiva produktif dapat dijalankan dalam

bentuk pembiayaan murabahah.®

2Abdul Ghofur Ansori, perbankan syariah di indinesia, (Yogyakarta:gadjah mada university press,
2006,32.
*Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers,2014),302.



Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual
harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli
(PSAK 102 paragraf 5. Adapun praktik dengan pembayaran sekaligus setelah
ditangguhkan beberapa lama, diterapkan secara selektif pada nasabah
pembiayaan dengan karakteristik penerimaan pendapatan musiman, seperti
nasabah yang memiliki usaha pemasok barang dengan pembeli yang
membayar secara periodik.*

Dalam melakukan pembiayaan bank seringkali dihadapkan pada
kegiatan pembiayaan yang mengandung banyak risiko. Dengan
memperhatikan tingkat risiko yang begitu besar maka pihak bank syariah
harus teliti dalam menyeleksi anggota yang ingin melakukan pembiayaan.
Selain itu bank syariah juga harus mempunyai manajemen strategi yang baik
dalam melakukan kegiatan operasional kerjanya. Manajemen strategi tersebut
sangat diperlukan untuk mengantisipasi serta menangani jika terjadi kendala
atau situasi yang dapat merugikan lembaga dalam hal pembayaran. Dalam
menangani pembiayaan bermasalah, pada umumnya lembaga keuangan
menggunakan prinsip 5C, vyaitu (Character/watak, Capital/modal,
Ccapacity/kemampuan, Collateral/agunan, Condition/keadaan uasaha).
Dengan menggunakan 5C maka dapat mengurangi tingkat risiko NPF atau

pembiayaan bermasalah yang tinggi.’

*Rizal Yahya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim,Akuntansi Perbankan
Syaiah,(Jakarta:Salemba Empat,2017),168.
*Ibid.,168.



Non Performing Financing (NPF) merupakan jumlah kredit
bermasalah yang merupakan salah satu kunci untuk menilai kualitas kinerja
bank. Selain itu Non Performing Financing (NPF) merupakan indikasi adanya
masalah dalam bank tersebut dimana jika tidak segera dicari solusinya akan
memberi dampak yang berbahaya pada bank tersebut.Non Performing
Financing (NPF) terbagi menjadi dua macam vyaitu Non Performing
Financing (NPF Gross) dan Non Performing Financing (NPF Net).Non
Performing Financing (NPF Gross) adalah Non Performing Financing (NPF )
yang membandingkan jumlah kredit yang berstatus kurang lancar, diragukan,
dan macet yang disatukan, dengan total kredit yang disalurkan. Sedangkan
Non Performing Financing Net (NPF Net) adalah perbandingan kredit status
macet dengan total kredit yang disalurkan.®

Tabel 1.1

Tabel Ringkasan Data Rasio Keuangan PT BPRS Bhakti Sumekar

NPF GROSS 1,36% 2,09% 2,39%

NPF NET 1,35% 1,62%

Sumber: Annual Report BPRS Bhakti Sumekar

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa rasio pembiayaan bermasalah
(NPF Gross) tahun 2016 meningkat dibandingkan pada tahun 2015, hal ini

menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan Bank sedikit mengalami penurunan.

®Silmi Nur Fauziah, Pengaruh Non Performing Financiang Gros (NPF Gross) dan Non
Performing Net (NPF Net) Terhadap Return On Asset (ROA)pada Pt BCA Syariah Periode 2014-
2016 (Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2018).



Pada tahun 2017 meningkat dibandingkan tahun 2016 hal ini menunjukkan
bahwa kualitas pembiayaan Bank mengalami penurunan. Peningkatan NPF ini
walaupun tidak terlalu signifikan juga diakibatkan dari kondisi ekonomi yang
belum kunjung membaik, namun penanganan pembiayaan bermasaslah terus
dilakukan dengan cara restrukturisasi serta monitoring dan penagihan juga
peningkatan kemampuan analisis pembiayaan lebih ditingkatkan agar
peningkatan pembiayaan bermasalah tidak semakin meningkat dan dapat
dikendalikan.”

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menurut data dari OJK
tahun 2018 di Jawa Timur terdapat 29 kantor, dan di Kabupaten Jember ada 4
kantor BPRS. Termasuk salah satunya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Bhakti Sumekar. Meskipun BPRS Bhakti Sumekar baru beroperasi
selama 2 tahun lebih karena ini bekerja sama dengan Pemda jadi penyaluran
pembiayaan lumayan banyak pada tahun 2017 mencapai Rp.542,31 Miliar dan
NPF disini kecil pada tahun 2017 mencapai 0,3%. Dan keunggulannya adalah
proses pengajuannya sangat cepat dibandingkan dengan BPRS yang lain. Jadi
penulis tertarik untuk meneliti di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Bhakti Sumekar Cabang Jember.®

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar pun juga
hadir memenuhi permintaan masyarakat akan kebutuhan pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah. Pada tahun 2017, BPRS Bhakti sumekar terus

berinovasi dalam memberikan pelayanan terbaik untuk memperhitungkan

"Annual Report BPRS Bhakti Sumekar 2017
®https://www.ojk.go.id



kepentingan nasabah dengan mengikuti perkembangan yang berada
dilingkungan masyarakat. Bebas biaya administrasi dan pemberian cashback
menjadi daya tarik tersendiri untuk meningkatkan hubungan baik antara bank
dengan nasabah. Hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan yang diperoleh
selama 2017 yang mencapai 26,46%. Dana yang telah disalurkan ke
masyarakat selama tahun 2017 mencapai Rp 542,31 miliar. Sedangkan jumlah
rekening aktif hingga akhir 2017 mencapai 28.494 rekening mengalami
peningkatan sebesar 27,27% dari perolehan tahun 2016 sebesar 22.389
rekening.’

Gambar 1.1

Perkembngan pembiayaan PT BPRS Bhakti Sumekar (dalam miliar)

Sumber: Annual Report BPRS Bhakti Sumekar

PT. BPR DANA MERAPI didirikan berdasarkan akta notaris Yanita
Poerbo SH No 64 tanggal 30 Juli 1992 dan telah disahkan oleh Mentri
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan nomor C2-
392.HT.01.01.TH 1993 tanggal 22 Januari 1993, serta telah didaftarkan

dikantor Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan nomor 41/30/PT-1993 tanggal 6

°Ibid.,65.



Pebruari 1993. PT BANK BPRS Bhakti Sumekar terus melakukan terobosan
dalam mengembangkan jaringan bisnis perbankan berbasis syariah. Setelah
sukses membuka kantor cabang di sejumlah kecamatan di sumenap, giliran
kabupaten jember menjadi target bidik pasar. Pembukaan BPRS Bhakti
Sumekar ini merupakan yang ke 25.

Sebelumnya, BPRS Bhakti Sumekar telah sukses membuka 3 kantor
cabang di Pamekasan, 21 kantor cabang di Sumenep dan 1 kantor cabang di
Jember. BPRS Bhakti Sumekar memiliki salah satu kelebihan dibanding
perbankan yang lain, yakni terletak di produk pembiayaannya. Pembiayaan
BPRS Bhakti Sumekar yang berhasil disalurkan selama 2017 mencapai
Rp.542,31 miliar tumbuh 26,46% atau Rp.113,48 miliar terhadap pembiayaan
pada tahun 2016 sebesar Rp. 428,83 miliar. Pangsa pasar pembiayaan BPRS
Bhakti Sumekar terhadap pembiayaan skala nasional mengalami peningkatan
yang mana pada tahun 2017 berhasil memperoleh 6,98% dibandingkan tahun
2016 mencapai 6,44%. Untuk wilayah jawa timur pangsa pasar yang diperoleh
sebesar 40,69%."

BPRS Bhakti Sumekar ini juga bekerja sama dengan BUMD Jember .
Direktur Utama PT BPRS Bhakti Sumekar mengatakan Kabupaten Jember
secara geografis dan perekonomian cukup strategis, ditambah kultur
budayanya nyaris sama dengan Sumenep. Sedangkan penetrasi pasar
perbankan berbasis syariah, khususnya BPRS masih minim. Dan pembukaan

cabang Jember, sebagai bagian dari strategi peningkatan kapasitas BPRS

YAnnual Report BPRS Bhakti Sumekar, 74.



Bhakti Sumekar menjadi lebih besar, kuat, sehat dan bermanfaat bagi
masyarakat dimana BPRS berada. Keberadaan BPRS Cabang Jember dalam
tempo 1,5 tahun sudah balik modal. Target asset BPRS Bhakti Sumekar pada
tahun 2019 mencapai Rp 1 triliun. Mengapa penulis tertarik untuk meneliti
BPRS Bhakti Sumekar yang ada di kantor cabang Jember, karena jika dilihat
berdasarkan NPF Gross perolehan terbaik dimiliki oleh kantor cabang Jember,
dengan NPF Gross adalah 0.3% hal ini menandakan bahwasanya seluruh
pembiayaan yang diperoleh tingkat kolektabilitas adalah lancar. Dengan
menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan audit rutin, yang
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan perencanaan audit yang telah
ditetapkan. Audit rutin dilakukan oleh semua bagian untuk melakukan
pengecekan dan pemeriksaan secara rutin. Yang kedua audit khusus,
dilakukan terhadap isu-isu tertentu yang signifikan maupun tingkat
penyelewengan atau penyimpangan yang menimbulkan kerugian terealisasi
dengan indikasi kecurangan dan atau hal-hal yang terkait dengan pelanggaran
terhadap peraturan perusahaan.*!

Dengan adanya latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin
memaparkan secara jelas dengan mencoba melakukan penelitan mengenai
“Strategi Minimalisasi Non Performing Financing (NPF) Pada Pembiayaan

Murabahah BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Jember”.

Uhttp://www.bhaktisumekar.co.id




B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti merumuskan
dalam beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah strategi peminimalisasian Non Performing Financing
(NPF) pada pembiayaan murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember?

2. Faktor apa saja yang menjadikan terjadinya Non Performing Financing
(NPF)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.*?

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan langkah-langkah
peminimalisasian Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan
murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor apa sajakah yang
menjadikan terjadinya Non Performing Financing (NPF).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat

2pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press,2012),42.
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teoritis dan kegunaan praktis seperti kegunaan bagi peneliti, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.

Dari penjabaran tersebut maka tersusun manfaat penelitian sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pengembangan pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya mengenai
strategi minimalisasi Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan
murabahah PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

1) Penelitian ini sebagai bagian dari studu untuk melengkapi syarat
guna memperoleh gelar Sarjana S1.

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan
khasanah keilmuan bagi penulis tentang bagaimana menulis karya
tulis ilmiah yang baik guna sebagai bekal mengadakan penelitian
dan penulisan karya ilmiah selanjutnya serta memberikan wawasan
yang keilmuan serta informasi mengenai pengetahuan tentang
lembaga keuangan syariah pada umumnya terutama bagimana cara
meminimalisasi NPF pembiayaan murabahah di PT Bank Bhakti

Sumekar Cabang Jember.
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b. Bagi Almamater IAIN Jember
1) Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus
IAIN Jember dalam wacana peminimalisasian NPF Pembiayaan
murabahahdi PT Bank Bhakti Sumekar Cabang Jember.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature bagi
lembaga IAIN Jember.
3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada
kualitas proses pembelajaran IAIN Jember.
c. Bagi PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan bagi manajemen sebagai tolak ukur kegiatan
operasional bank dalam menganalisis pemberian pembiayaan kepada
nasabah agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah pada masa-masa
yang akan datang.
d. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan diskripsi informasi
mengenai keuangan syariah khususnya di PT BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember diharapkan dapat mengetahui lebih jauh tentang
pemberian pembiayaan dan dampaknya terhadap pembiayaan

bermasalah.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitin.**Tujuannya adalah
untuk mempermudah dan menghindari kesalahan persepsi dalam penelitian
ini. Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) atau kredit bermasalah adalah suatu
keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau
seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Non
Performing Financing (NPF) merupakan salah satu instrument penilaian
kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada
aktiva produktif, khususnya dalam penilain pembiayaan bermasalah. Rasio
NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kegagalan dari
pembiayaan, yang termasuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar,
diragukan dan macet, dengan total pembiayaan yang disalurkan
(Mutamimah. 2012). Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PBI1/2004 pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan dan macet disebut NPF Gross, sedangkan NPF
Netto adalah pembiayaan yang masuk dalam golongan kurang lancar,

diragukan dan macet.

B3Tim Revisi STAIN Jember, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: STAIN Jember
Press,2013),45.
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2. Pembiayaan
Adalah pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelajaran,
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan orang lain.**
3. Pembiayaan murabahah
Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para
pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan
kepada pembeli.*®
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif.*® Secara garis
besar, skripsi ini terdiri dari lima bab, diantaranya yaitu :

Bab | Pendahuluan, Membahas mengenai latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab Il Kajian Pustakaan, Terdiri dari penelitian terdahulu yang
memiliki relevensi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini serta

memuat kajian teori.

“Muhammad, Manajeman Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers,2014),260.
15| h;

Ibid.,46.
'®Babun Suharto, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
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Bab 11l Metode Penelitian, yang berisi tentang metode penelitian
yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, yang berisi tentang penyajian
Data dan Analisis Data yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian
data dan analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan penelitian yang telah

dilengkapi saran-saran dari penulis dan akhirnya dengan penutup.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu.

Kajian terdahulu adalah diskripsi ringkasan tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait masalah yang diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
Penelitian ini berjudul “Strategi Minimalisasi Non Perfoming Financing
(NPF) Pada Pembiayaan Murabahah PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu yang yang
dijadikan sebagai pandangan dan juga referensi serta acuan dalam penyusunan
skripsi ini sehingga terjadi penelitian yang saling terkait. Diantara penelitian
terdahulu yang terkait dengan masalah penelitian ini adalah:

penelitian pertama, Halimatus sa’diyah, tahun 2015 IAIN Jember
dengan judul“ AnalisisPengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Terhadap
Tingkat Profitabilitas Pada Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BRI
Syariah Cabang Jember Tahun 2015)”. Fokus dari penelitian ini adalah,
apakah ada pengaruh risiko pembiayaan (pembiayaan murabahah) terhadap
tingkat profitabilitas (return on asset) bank syariah. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah, variabel bebas secara individual tidak mempengaruhi
variable terikat. Besar pengaruh risiko pembiayaan (murabahah) terhadap
profitabilitas (ROA). Berdasarkan koefisien determinasi R* dalam penelitian

ini sebesar 0,038 atau 3.8%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian

15
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Halimatus sa’diyah yaitu sama-sama membahas manajemen risiko
pembiayaan dan sama-sama menggunakan metode kualitatif diskriptif dan
sumber pengumpulan data menggunakan interview, observasi dan wawancara.
Dan perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian Halimatus sa’diyah
yaitu terletak pada obyek penelitian Pada penelitian ini membahas tentang
pengaruh tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat profitabilitas, sedangkan
pada penelitian ini membahas tentang cara meminimalisasi risiko pembiayaan
murabahah."’

Penelitian kedua, Siti Muarrofah tahun 2015 yang mengambil judul
“Analisis Penanggulangan Pembiayaan Bermasalah Pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu Mangli Jember”, hasil penelitian ini yaitu untuk mengatasi
pembiayaan bermasalah seharusnya dilakukan dengan prosedur yang sesuai
dengan aturan yang telah dibuat. Selain hal tersebut selalu tingkatkan kualitas
penilaian pembiayaan yang sesuai dengan aturan yang berlaku, karena
semakin sesuai dengan aturan maka pembiayaan bermasalah, akan dapat
dicegah. Untuk penanganan pembiayaan bermasalah, nasabah harus selalu
didampingi dalam hal penyelesaiannya supaya segala kesulitan yang dihadapi
nasabah dapat diperingan dengan adanya kerjasama dengan pihak BMT.®

Penelitian ketiga, Putri Nabela Hilmi Noor, tahun 2015 1AIN Jember,
dengan judul “Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit Macet

Pada Bank Perkreditan Rakyat Arta Pemenang Warujayeng”. Hasil yang

Halimatus sa’diyah, “analisis pengaruh tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat profitabilitas
pada bank syariah ( studi kasus pada bank BRI Syariah cabang jember tahun 2013)”.(skripsi IAIN

Jember 2015)
'8 Siti Muarrofah, Analisis Penanggulangan Pembiayaan Bermasalah Pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Pembantu Mangli Jember(Jember: STAIN Jember, 2015)
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didapat dari penelitian ini adalah hasil uji yang secara parsial (uji t)
menunjukkan bahwa variabel capacity, collateral dan condition berpengaruh
secara signifikan terhadap kredit macet , sedangkan variabel character dan
capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kredit macet. Hasil uji
secara simultan (uji f) menunjukkan variabel bebas (character, capacity,
capital, collateral, dan condition) secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kredit macet. Dengan nilai R square sebesar 0,820,
yang berarti variable bebas mampu menjelaskan variasi perubahan variable
terikat sebesar 82% dan sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh variable lain
diluar penelitian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Putri Nabela
Hilmi Noor vyaitu sama-sama mengkaji mengenai kredit bermasalah.
Sedangkan perbedaannya terletak pada metode yang digunakan kuantitatif
sedangkan penelitian ini menggunakan peneltian kualitatif.*®

Penelitian keempat, Putu Eka Trisna Dewi tahun 2015 dengan judul
“Implementasi Ketentuan Restruktur Pembiayaan Terhadap Debitur
Wanprestasi Pada Pembiayaan Perbankan”. Hasil dari penelitian ini yaitu
implementasi ketentuan restrukturisasi pembiayaan dalam penyelamat dan
penyelesaiain pembiayaan bermasalah pada pembiayaan perbankan belum
optimal. Hambatan yang dihadapi dalam implementasi ketentuan
restrukturisasi pembiayaan dalam penyelamat dan penyelesaian pembiayaan
bermasalah dalam perbankan dapat ditinjau dari faktor hukum, faktor penegak

hukum (bank) dan sarana serta fasilitas untuk melaksanakan restrukturisasi,

¥pyti Nabila Hilmi Noor, “Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit Macet Pada Bank
Perkreditan Rakyat Artha Pamenang Warujayeng”, (skripsi IAIN Jember 2015)



18

faktor masyarakat dan budaya berupa sikap kooperatif dan keterbukaan dari
nasabah. Bank diharapkan melaksanakan ketentuan restrukturisasi sebelum
mengambil sikap berupa sita lelang.?°

Penelitian kelima, Rina Irma tahun 2016 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “ Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo
Yogyakarta”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko
pembiayaan, studi menentukan kelayakan terhadap nasabah, dan penanganan
terhadap pembiayaan berdasarkan tingkat kolektabilitas masing-masing
nasabah sudah diimplemantasikan secara keseluruhan di Bank Syariah
Mandiri KCP Amburukmo Yogyakarta. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Dian Isnawati sama-sama membahas risiko pembiayaan dan sama-
sama menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pengumpulan data
menggunakan interview, observasi dan wawancara. Dan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian Dian Isnawati terletak pada objek penelitian di Bank
Syariah Mandiri (BSM).%

Penelitian keenam, Akhmad Gufron Wahid tahun 2016, dengan judul
“Strategi Penekanan Non Performing Financing (NPF) pembiayaan warung
mukro Di Bank Syariah Mandiri Cabang Lumajang Tahun 2016 hasil yang

diperoleh adalah strategi dalam menekan Non Performing Financig diwarung

“Pputu Eka Trisna Dewi, Implementasi Ketentuan Restruktur Pembiayaan Terhadap Debitur
Wanprestasi Pada Pembiayaan Perbankan”.(Universitas Udayana Denpasar,2015)

?'Rina Irma,implementasi manajemen risiko pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta, (skripsi, universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta,2014)
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mikro BSM antara lain Strategi Trade Cheking, strategi penagihan intensif,
strategi restrukturisasi dan strategi lelang jaminan. Faktor penghambat strategi
antara lain faktor dari luar (nasabah) dan faktor dari dalam (bank).??

Penelitian ketujuh, Lasifatul Ulfah tahun 2017 IAIN Jember, dengan
judul “Penerapan Prinsip 6C Sebagai Pencegahan Pembiayaan Bermasalah
di BPR Syariah Situbondo”. Dari hasil penelitian tersebut, lebih menitik
beratkan pada prinsip 6C yang merupakan bagian dari prinsip kehati-hatian.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitain Lasifatul Ulfah sama-sama
membahas tentang pencegahan pembiayaan bermasalah dan sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaanya fokus
masalahnya dimana peneliti terdahulu lebih fokus pada penerapan prinsip 6C
dan pembiayaan bermasalah sedangkan peneliti lebih fokus mengkaji tentang
Non Performing Financing pembiayaan murabahah.?

Penelitian kedelapan, Nur Minawati tahun 2017 dengan judul
“strategi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat KC
Jember”. Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yaitu , penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah yang terjadi di Bank Muamalat adalah

menurunnya bisnis pelanggan (ternover). Penyebab lainnya adalah pendapatan

22 Akhmad Gufron Wahid, Strategi Penekanan Non Performing Financing (NPF) pembiayaan
warung mukro Di Bank Syariah Mandiri Cabang Lumajang Tahun 2016, (Lumajang: IAIN
Syarifuddin,2016)

ZLasifatul Ulfa, “Penerapan Prinsip 6C Sebagai Pencegahan Pembiayaan Bermasalah di BPR
Syariah Situbondo”, (skripsi IAIN Jember 2017)
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yang tidak sesuai dengan pembiayaan pengajuan, biaya tak terduga, pinjaman
plafon ke pihak lain, faktor bencana termasuk individu maupun kelompok.?*

Penelitian kesembilan, oleh Siti Husnul Chotimah tahun 2017 dengan
judul “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan
Murabahah di BNI Syariah Periode Juni 2010-30 Juni 2016. Hasil penelitian
menunjukkan selama periode pengamatan bahwa data BNI Syariah
terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi tidak ditemukan penyimpangan-penyimpangan asumsi klasik
kemudian dilihat dari uji t yang diperoleh menyatakan maka nilai hitung
sebesar -2,938 mengidentifikasi bahwa t hitung > t tabel maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Namun dalam hal ini variabel NPF berpengeruh terhadap
pembiayaan Murabahah. Dan pembiayaan Murabahah dipengaruhi sebesar
24,1% oleh pembiayaan bermasalah dan sisanya 75,9% dipengaruhi oleh
sebab lain.”

Penelitian kesepuluh, Makhdiyatul Fitriyah, tahun 2018 IAIN Jember
dengan judul “Penerapan Prudential Banking Principlis Dalam Pencegahan
Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Warung
Mikro Di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember ”.Fokus penelitian ini
adalah menganalisis pembiayaan dengan sangat selektif dan benar untuk
mencegah pembiayaan bermasalah dengan mengetahui kriteria-kriteria yang

bermasalah dengan menggunakan 5C, dengan analisis character yang paling.

#* Nur Minawati , Strategi Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat KC.
Jember, (Jember: IAIN Jember, 2017)

% Siti Husnul Chotimah , Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan
Murabahah di BNI Syariah Periode Juni 2010-30 Juni 2016, (Jember: IAIN Jember, 2017).
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Persamaan penelitian Makhdiyatul Fitriyah dengan penelitian ini adalah sama-

Sama

membahas

tentang pembiayaan

murabahah dan

Sama-Sama

menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaannya fokus

penelitiannya mengkaji tentang prudential banking principle dan pembiayaan

murabahah bermasalah.?®

Tabel 2.1
Ringkasan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1 | Halimatus Analisis Persamaan dalam Perbedaan
sa’diyah Pengaruh Tingkat | penelitian ini dalam penelitian

Risiko adalah sama-sama | ini terletak pada
(2015) Pembiayaan membahas obyek penelitian

Terhadap Tingkat | manajemen risiko membahas
Profitabilitas pembiayaan dan tentang
Pada Bank sama-sama pengaruh
Syariah (Studi menggunakan tingkat risiko
Kasusu Pada metode kualitatif pembiayaan
Bank BRI Syariah | diskriptif dan terhadap tingkat
Cabang Jember sumber profitabilitas,
Tahun 2013) pengumpulan data

menggunakan

interview, observasi

dan wawancara.

5 | siti “Analisis Metode penelitian | |\ - oeneliti
Muarrofah | Penanggulangan | sama-sama terdahulu pada
(2015) Pembiayaan menggunakan BMT UGT

Bermasalah Pada | pendekatan Sidogiri Cabang
BMT UGT kualitatif. Dan o i—
Sidogiri Cabang | Sama-sama Mangli
Pembantu Mangli | membahas tentang sedangkan
Jember” pembiayaan peneliti saat ini
bermasalah. pada PT BPRS
Bhakti Sumekar
Cabang Jember.

*Makdiyatul Fitriyah, “penerapan prudential banking principlis dalam pencegahan pembiayaan
murabahah bermasalah pada produk pembiayaan warung mikro di bank syariah mandiri kantor
area jember”. (skripsi IAIN Jember 2018)
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Putri Nabela | “Analisis Faktor- | Persamaan dalam Perbedaan
Hilmi Noor | Faktor Yang penelitian ini dalam penelitian
(2015) Mempengaruhi adalah sama-sama | ini adalah
Kredit Macet mengkaji tentang metode yang
Pada Bank pembiayaan digunakan
Perkreditan bermasalah. kuantitatif
Rakyat Artha sedangkan
Pamenang penelitian
Warujayeng”. menggunakan
metode
kualitatif.
Putu Eka Implementasi Sama-sama Perbedaanya
Trisna Dewi | Ketentuan membahas tentang | hanya terletak
(2015) Restrukturrisasi pembiayaan pada objek
Pembiayaan bermasalah dan penelitian saja.
Terhadap Debitur | metode penelitian
Wanprestasi juga sama
Pada menggunakan
Pembiayaan metode penelitian
Perbankan kualitatif.
Rina Irma implementasi Persamaan dalam Perbedaan
(2016) manajemen risiko | penelitian ini dalam penelitian
pembiayaan di adalah sama-sama | ini adalah
Bank Syariah membahas risiko terletak pada
Mandiri Kantor pembiayaan dan objek penelitian
Cabang sama-sama di Bank Syariah
Pembantu (KCP) | menggunakan Mandiri (BSM)
Ambarukmo metode kualitatif
Yogyakarta deskriptif dan
pengumpulan data
menggunakan
interview, observasi
dan wawancara.
Akhmad “Strategi Sama-sama Perbedannya
Gufron Penekanan Non mengkaji dan terletak di objek
Wahid Performing menganalisis Non penelitiannya
(2016) Financing (NPF) | Performing yaitu penelitian
pembiayaan Financing (NPF) terdahulu dikota

warung mukro Di

serta sama-sama

Lumajang
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Bank Syariah
Mandiri Cabang
Lumajang Tahun
2016~

menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

sedangkan
penelitian
sekarang di kota
Jember.

Lasifatul “Penerapan Persamaan dalam Perbedaan
Ulfah (2017) | Prinsip 6C penelitian ini dalam penelitian
Sebagai adalah sama-sama | ini adalah fokus
Pencegahan membahas tentang | masalahnya
Pembiayaan pencegahan dimana peneliti
Bermasalah di pembiayaan terdahulu lebih
BPR Syariah bermasalah dan fokus pada
Situbondo” sama-sama penerapan
menggunakan prinsip 6C dan
metode deskriptif pembiayaan
kualitatif bermasalah
sedangkan
peneliti lebih
fokus mengkaji
tentang Non
Performing
Financing
pembiayaan
murabahah.
Nur “Strategi Menggunakan Lokasi yang
Minawati Restrukturisasi pendekatan diambil penulis
(2017) Pembiayaan kualitatif terdahulu di
Bermasalah di B | Bank Muamalat
Bank Muamalat | Mengkaji mengenai | Kc jember
KC. Jember” pembiayaan Sedangkan
bermasalah penulis sekarang
di PT BPRS
Bhakti Sumekar
Cabang Jember.
Strategi dalam
penyelesaian
lebih fokus pada
restrukturisasi
sedangkan
penulis saaat ini
secara umum.
Siti Husnul Pengaruh Non Persamaan Metode yang
Chotimah Performing penelitian ini digunakan
Financing (NPF) | adalah sama-sama | berbeda,
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(2017) Terhadap mengkaji dan penelitian
Pembiayaan menganalisis terdahulu
Murabahabh di tentang pembiayaan | menggunakan
BNI Syariah murabahah dan metode
Periode Juni pembiayaan kuantitatif
2010-30 Juni bermasalah atau sedangkan
2016, Non Performing penelitian

Financing (NPF). sekarang
menggunakan
penelitian
kualitatif.

10 | Makhdiyatul | “Penerapan Persamaan dalam Perbedaan
Fitriyah Prudential penelitian ini dalam penelitian
(2018) Banking adalah sama-sama | ini adalah fokus

Principlis Dalam | membahas penelitiannya
Pencegahan pencegahan mengkaji
Pembiayaan pembiayaan tentang
Murabahah bermasalah dan prudential
Bermasalah Pada | sama-sama banking
Produk menggunakan principle dan
Pembiayaan metode kualitatif pembiayaan
Warung Mikro Di | deskriptif dan murabahah
Bank Syariah pengumpulan data | bermasalah.
Mandiri Kantor menggunakan
Area Jember”. interview, observasi
dan wawancara.
Sumber : diolah oleh penulis
B. Kajian Teori
1. Strategi

a. Pengertian Strategi

Strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang

ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu, yang umumnya adalah

kemenangan. Asal kata stategi turunan dari kata dalam bahasa yunani,

strategos. Strategi adalah pola sasaran, tujuan, dan kebijakan/rencana
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umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan
mendefinisikan apa bisnis yang dijalankan perusahaan.?’

Strategi dalam islam mengandung makna pengelolaan agar menjadi
lebih baik, dalam koridor kebenaran sesuai syariah, tidak menghalalkan
segala cara, terorganisir rapi, dan itgan (tepat, tuntas, professional),
mengandung kemaslahatan dunia akhirat.?®

b. Manajemen Strategi
Manajemen strategi  didefinisikan sebagai sekumpulan
keputusan dan tindakan yang tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang
dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. Manajeman
meliputi perencanaa, pengarahan, pengerganisasian, dan pengendalian atas
keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan perusahaan yang berkaitan
dengan strategi. Strategi mencerminkan kesadaran perusahaan mengenai
bagaimana, kapan, dan dimana ia harus bersaing, melawan siapa, dan
untuk maksud (perpose) siapa.”®
c. Tahapan Strategi
Strategi juga melalui beberapa tahap dalam prosesnya, secara garis

besar stategi melalui tiga tahap, yaitu:

?’Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiflimansyah, Manajemen Strategi Sebuah Konsep Pengentar,
(Jakarta: Lembaga penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1999), 20

8Abdul Halim Usman, Manajemen Stategi Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2015),72.

»pearce And Robinson, Manajemen Strategic, Jilid 1. Penerjemah Agus Maulana (Jakarta:
Binarupa Aksara, 1997) 20.



26

1) Perumusan Strategi
Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan strategi yang
akan dilakukan. Sudah termasuk didalamnya adalah pengembangan
tujuan, mengenai peluang dan ancaman eksternal, menetapkan
kekuatan kelemahan secara internal, menetapkan suatu objektifitas,
menghasilkan strategi alternative, dan memilih strategi untuk
dilaksanakan. Dalam perumusan strategi juga ditentukan suatu sikap
untuk memutuskan, memperluas, menghindari, atau melakukan suatu
keputusan dalam proses kegiatan.

2) Implementasi Strategi
Setelah kita memutuskan dan memilih strategi yang telah ditetapkan,
maka langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang telah
ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang telah
dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerjasama dari seluruh
unit, tingkat dan anggota organisasi.

3) Evaluasi Strategi
Tahap terahir dari strategi adalah evaluasi. Strategi ini diperlukan
karena keberhasilan yang telah dicapai dapat diukur kembali untuk
menetapkan tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur untuk
strategi yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi dan
evaluasi sangat diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan

telah dicapai.®

%Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhalindo, 2002),30.
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2. Pembiayaan
a) Teori Peranan Pembiayaan
1) Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan bagi hasil.**

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank,
disamping tugas mengumpulkan dana dari masyarakat. Sebagaimana
diketahui, bahwa fungsi atau tugas pokok utama bank adalah sebagai
penghimpun dan penyalurana kepada masyarakat. Salah satu bentuk
penyaluran dana kepada masyarakat itu adalah pembiayaan, yaitu
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Menurut sifatnya,
pembiayaan dapat dibagi pada pembiayaan produktif dan pembiayaan
konsumtif. Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk

peningkatan usaha, baik produksi perdagangan maupun investasi.

Sedagkan pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunaan

3'Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 113.
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untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan
untuk memenuhi kebutuhan.*?
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa:
a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.
b) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.
c) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istisna’.
d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh,dan
e) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
Syariah Dan Atau Unit Usaha Syariah dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan atau bagi hasil.*®
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya
Aktiva produktif, menurut ketentuan bank Indonesia adalah

penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing

dalam bentuk pembiayaan, piutang, gardh, surat berharga syariah,

2 Ahmadiono, Dasar-dasar Bank Syariah (Jember : Stain Jember Press, 2013), 106
%Muhammad, Manajeman Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers,2014), 40-41.
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penempatan, penyertaan modal. Sementara, komitmen dan kontijengsi
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia. **

Menurut undang-undang perbankan Nomor 10 tahun 1998,
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lainnya mewajibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertetu dengan
pemberian bunga. Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil.*®

Adapun yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan
oleh bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang
diberikan oleh bank berdasarkan prinsip syariah terletak pada
keuntungan yang diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip
konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga sedagkan bagi
bank berdasarkan prinsip syariah keuntungan yang diperoleh berupa

imbalan atau bagi hasil.*®

*|BI-LSPP, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah ( Jakarta :2015) hal 26

%Edi Susilo, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2017),109.

%¢Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 85.
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Pembiayaan yang terdapat pada bank bank syariah pada
dasarnya sama dengan istilah kredit pada bank konvensional, yang
berarti penyaluran dana perbankan, disebut pembiayaan karena bank
syariah menyadiakan dana guna membiayai kebutuhan nasabah yang
memerlukan dan layak memperolehnya.*’

Agar sesuai dengan aturan norma islam, lima unsur keagamaan
yang ditekankan dalam prinsip pembiayaan islam yaitu:

a. Tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba),

b. Pengenalan pajak relegius atau pemberian sedekah, zakat,

c. Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertentangan dengan
hukum islam (haram)

d. Penghindaran aktivitas ekonomi yang melibatkan maysir (judi),
gharar (transaksi yang tidak jelas)

e. Penyediaan takaful (asuransi syariah).®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pembiayaan adalah
pemberian dana oleh shahibul maal (perusahaan pembiayaan) kepda
pihak yang dipercaya (nasabah) berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan yang mewajibkan pengembalian dana tersebut pada waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

2) Dasar hukum pembiayaan
Adapun landasan syariah tentang pembiayaan dan mendukung

upaya restrukturisasi pembiayaan terdapat pada Al-Qur’an dan Hadis.

¥7ainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006) 200.
%Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syariah Prinsip dan Prospek, (Jakarta: Pt
Serambi IImu Semesta, 2001).



31

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 282

“hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menulisnya. Dan hendaklah penulis diantara kamu menulisnya dengan
benar. Dan janganlah penulis enggan menulisnya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah tuhannya dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya”.
b. Al-Hadis

“Rasulullah SAW bersabda, barang siapa yang mati dalam
keadaan masih memiliki hutang satu dinar atau satu dirham maka
hutang tersebut akan dilunasi dengan kebaikannya (di hari kiamat
nanti) karena disana (di akhirat) tidak ada lagi dinar dan dirham.” (HR.
Ibnu Majah no. 2414).
c. Undang-Undang Perbankan

Menurut undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang



32

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil.*®
3) Tujuan Pembiayaan
Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup lingkup yang
luas. Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berhubungan dari
pembiayaan, yaitu:

a. Profitability, yaitu tujuan untuk mendapatkan hasil dari
pembiayaan seperti keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang
didapat dari usaha yang dikelola bersama nasabah.

b. Safety, keamanan dari prestasi atau layanan yang diberikan harus
wajib dijamin sehingga tujuan profitability dapat dicapai tanpa ada
hambatan. Oleh sebab itu, dengan adanya keamanan supaya
prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa itu
bisa terjamin pengembaliannya sehingga tujuan untuk mendapat
keuntungan (profitability) dapat menjadi kenyataan.*

1) Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi
membantu masyarakat dalam pemenuhan dana dalam meningkatkan

usahanya. Masyarakat dalam hal ini seperti individu, pengusaha,

lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana.

*1smail, Perbankan Syaria,( Jakarta: Kencana prenada media, 2011),106.

“\/eithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, Konsep Dan
Aplikasi: Panduan Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, Dan Mahasiswa,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) 5-6.
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Secara terperinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain :
Pembiayaan bisa meningkatkan arus tukar menukar barang dan
jasa.

Pembiayaan bisa meningkatkan arus tukar barang. Pada hal
ini misalnya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran. Maka
pembiayaan akan memperlancarkan lalu lintas pertukaran barang
dan jasa.

Pembiyaan merupakan alat yng dipakai untuk memanfaatkan
indle find.

Bank bisa mempertemukan pihak yang kelebihandana
dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan
salah satu jalan keluar untuk mengatasi batasan antara pihak yang
memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana. Bank dapat
memanfaatkan dana untuk disalurkan kepada pihak yang
membutuhkan. Dana yang berasal dari golongan yang kelebihan
dana, apabila disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana ,
maka akan efektif, karena dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak
yang membutuhkan dana.

Pembiayaan sebagai alat pengendali harga

Ekspansi pembiayaan bisa membuat meningkatnya
jumlah uang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan
membuat kenaikan harga. Sebaliknya pembatasan pembiayaan,

akan mempengaruhi jumlah uang yang beredar, dan keterbatasan
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uang yang beredar dimasyarakat memiliki pengaruh pada
penurunan harga.*
2) Pembiayaan Murabahah
a. Definisi
Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang
sebesar harga perolehan barang ditambah dengn margin yang
disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.
b. Fitur dan Mekanisme
1. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan
transaksi murabahah dengan nasabah.
2. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.
3. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan
penyediaan barang yang dipesan nasabah, dan
4. Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar
dengan tanpa diperjanjikan dimuka.
¢. Tujuan atau Manfaat
1. Bagi bank
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.

b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.

*|smail, Perbankan Syaria,( Jakarta: Kencana prenada media, 2011), 108-109.
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2. Bagi Nasabah
a) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang
tertentu melalui pembiayaan dari bank.
b) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran

yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.

d. Analisis dan Identifikasi Risiko

€.

1. Risiko pembiayaan (financing risk) yang disebabkan oleh
nasabah wanprestasi atau default.

2. Risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika
pembiayaan atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta
asing.

Dasar Fatwa Murabahah

Fatwa DSN 04/DSN-MUI/1V/2000: Murabah Maka Fatwa

DSN 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah mengatur detail

ketentuan murabahah untuk menjadi pedoman perbankan syari’ah

dalam melakukan transaksi berdasarkan akad murabahah.

Ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang murabahah.

2. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 13/DSN-MUI/IX/2000
tentang uang muka dalam murabahah

3. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 16/DSN-MUI/IX/2000

tentang diskon dalam murabahah.
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4. Fatwa Dewan syariah Nasional No: 23/DSN-MUI/I11/2002
tentang potongan pelunasan dalam murabahah.

5. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 46/DSN-MUI/II/2005
tentang potongan tagihan murabahah

6. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 47/DSN-MUI/II/2005
tentang penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak
mampu membayar.

7. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 48/DSN-MUI/II/2005
Tentang penjadwalan kembali tagihan murabahah.

8. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 49/DSN-MUI/II/2005
tentang konversi akad murabahah.*

f. Skema Pembiayaan Murabahah.

1.Negosiasi dan persyaratan J—

[ 2. akad jual beli

»
»

LKS Nasaba

A

[ 6. bayar ]

[ 3. beli barang ]

[ 5. terima barang dan dokumen ]

[ 4. kirim barang ]

penjua
1

Sumber: (Muhammad,2002)

*Muhammad, manajemen dana bank syariah (Jakarta: PT RajaGrafindi Persada, 2014), 46-4.
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Keterangan :

1.

LKS dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana
transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi
meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang dan
harga jual.
LKS melakukan akad jual beli dengan nasabah, dimana LKS
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam akad jual
beli ini ditetapkan barang yang menjadi objek jual beli yang
telah dipilih oleh nasabah dan harga jual barang.
Atas dasar akad yang telah dilaksanakan antara LKS dan
nasabah, maka LKS membeli barang dari penjual/supplier.
Pembeli yang dilakaukan oleh LKS ini sudah sesuai dengan
keinginan nasabah yang telah tertuang dalam akad.
Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah
LKS.
Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima
dokumen kepemilikan barang tersebut.
Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah
melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan
oleh nasabah adalah dengan cara angsuran.

Pembiayaan murabahah sampai saat ini masih mendominasi
porsi pembiayaan seluruh bank syari’ah di Indonesia, kerena

pembiayaan murabahah memiliki risiko yang lebih rendah
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daripada akad lain seperti mudharabah atau musyarakah.
Pembiayaan murabahah ini rawan penyimpangan, bila tidak
berhati-hati akan terjebak pada riba atau sama dengan bank
konvensional.
g. Penggolongan Kualitas Pembiayaan
Kualitas pembiayaan digolongkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet.
Dalam praktik perbankan kualitas pembiayaan untuk golongan lancar
disebut golongan 1 (satu), untuk golongan dalam perhatian khusus
disebut golongan Il (dua), untuk golongan kurang lancar disebut
golongan 11l (tiga), untuk golongan diragukan disebut golongan IV
(empat) dan untuk golongan macet disebut golongan V (lima).*®
Bank Indonesia menggolongkan kualitas pembiayaan/kredit
menurut ketentuan sebagai berikut:*
4) Lancar
Lancar artinya kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah.
Suatu kredit dapat dikatan lancar apabila:
a) Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tepat waktu,
b) Memiliki mutasi rekening yang aktif, atau
c) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash

collateral).

*Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, 67.
*Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 130.
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2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention)

Dikatan dalam perhatian khusus kredit yang diberikan sudah mulai

bermasalah sehingga perlu memperoleh perhatian. Kondisi dalam

perhatian khusus apabila memenuhi kriteria berikut:

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga yang belum melampaui 90 hari,

b) Kadang-kadang terjadi curakan,

c) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan,

d) Mutasi rekening relative aktif

e) Didukung dengan pinjaman baru.*

3. Kurang Lancar (Substandard)

Dikatakan kurang lancar, artinya kredit yang diberikan

pembayarannya sudah mulai tersendat-sendat, namun nasabah

masih  mampu membayar. Kondisi kurang lancar apabila

memenuhi criteria berikut:

a) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga yang telah melampaui 90 hari,

b) Sering terjadi cerukan,

c) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih
dari 90 hari,

d) Frekuensi mutasi rekening relative rendah,

e) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur,

*Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 130.
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Dokumen pinjaman yang lemah.*®

Diragukan (Doubtful)

Dikatakan diragukan artinya kemampuan nasabah untuk membayar

makin tidak dipastikan. Kondisi diragukan apabila memenuhi

kriteria berikut:

a)

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga yang telah melampaui 180 hari.

Terjadi cerukan yang bersifat permanen,

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari,

Terjadi kapitalisasi bunga,

Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit

maupun pengikatan janji.

Macet (Loss)

Dikatakan macet artinya nasabah sudah tidak mampu lagi untuk

membayar pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan. Kondisi

macet apabila memenuhi criteria berikut:

a)

b)

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau
bunga yang telah malampaui 270 hari,

Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru,

Dari segi hokum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat

dicairkan pada nilai yang wajar.*’

**Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 130

“Ibid., 131
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3. Pembiayan Bermasalah
a. Pengertian pembiayaan bermasalah

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang terjadi antara
dua belah pihak, tetapi di dalam pembiayaan tersebut pembayaran
yang dilakukan oleh pihak nasabah saat jatuh tempo kepada bank tidak
lancar. Pembiayaan yang tidak lancar harus secepatnya diselesaikan
agar kerugian yang lebih besar dapat dihindari.*®

Non Performing Financing (NPF) adalah tingkat rasio antara
jumlah pembiayaan yang tidak tertagih atau tergolong non lancar
dengan koalisi non lancar diragukan dan macet. Jika Non Performing
Financing tinggi, maka profitabilitas menurun dan tingkat bagi hasil
menurun dan jika Non Performing Financing turun maka profitabilitas
naik dan tingkat bagi hasil naik. Adapun standar terbaik Non
Performing Financing adalah kurang dari 5%.*

Menurut Faturrahman Djamil pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar,
diragukan, dan macet. Dalam bank konvensional dikenal dengan istilah
NPL (Non Performing Loan). NPL (Non Performing Loan) yaitu
perbandingan antara dana yang disalurkan (ounstanding) dengan dana

yang macet. Makin tinggi nilai NPL maka makin jelas karena

*®Malayu Hasibun, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: bumi aksara 2004), 115.

**Nana Nofianti, dkk.Analisis Pengaruh Return (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Suku Bunga, Financing to Deposits Ratio (FDR) dan Non Performing
Financing (NPF) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, vol. 5, 1, April 2015.
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menunjukkan performa kreditnya jelas yaitu pembiayaan/tingkat
pembayaran kembali kepada para nasabah peminjam rendah.*

Menurut kamus Bank Indonesia Non Performing Loan (NPL)
atau Non Performing Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang
terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan
macet. Termin NPL diperuntukkan bagi bank umum sedangkan NPF
diperuntukkan bagi bank syariah.>*

Jadi pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang
mengalami  kesulitan dan masalah dalam pelunasannya atau
pembiayaan yang diklasifikasikan dalam golongan pembiayaan kurang
lancar, diragukan dan macet.

b. Faktor Terjadinya Pembiayaan Bermasalah

Pemberian suatu fasilitas kredit mengandung suatu risiko
kemacetan. Akibatnya kredit tidak dapat ditagih sehingga
menimbulkan kerugian yang harus ditanggung oleh bank.>?

Dalam praktiknya kemacetan suatu kredit disebabkan oleh dua
unsur sebagai berikut:

1. Dari pihak perbankan
Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang teliti,
sehingga apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya

atau mungkin salah dalam melakukan perhitungan. Dapat pula

**Ahmad Subagyo, Manajemen Operasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Teori dan Praktik,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015)19.

hwww.bi.go.id diakses pada 02 agustus 2018

52Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 148.
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terjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak debitur

sehingga dalam analisisnya dilakukan secara subjektif dan akal-

akalan.
2. Dari pihak nasabah

Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua

hal, yaitu:

a) Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini nassabah sengaja
untuk tidak bermaksud membayar kewajibannya kepada bank
sehingga kredit yang diberikan macet. Dapat dikatakan tidak
adanya unsur kemauan untuk membeyar walaupun sebenarnya
nasabah mampu.

b) Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si debitur mau membayar,
akan tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiyai
mengalami musibah seperti kebakaran, hama, kebanjiran, dan
sebagainya, sehingga kemampuan untuk membayar kredit tidak
ada.>

3. Tingkat Kesehatan Bank

Bank yang dilanda kredit bermasalah bisa menurunkan tingkat

kesehatannya, dan pada gilirannya bank dapat dikenakan sanki,

bahkan bisa menghadapi likuiditas.

53Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 148.
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4. Modal Bank

Besar kecilnya ekpansi usaha bank sangat ditentukan dengan

perkembangan pembiayaan. Jika pembiayaan tidak tumbuh dengan

baik, maka bank juga tidak dapat berkembang dengan baik.
2. Strategi Meminimalisasi Tingkat Pembiayaan Bermasalah Non
Performing Financing (NPF)

Strategi meminimalisasi tingkat pembiayaan bermasalah Non
Performing finangcing (NPF) adalah cara atau upaya yang dilakukan oleh
suatu perusahaan penyedia pembiayaan untuk meminimalisir resiko
terjadinya pembiayaan bermasalah menjadi sekecil mungkin, atau
mengurangi tingginya tingkat pembiayaan bermasalah yang sudah ada
dengan tetap mempertahankan prinsip kehati-hatian.

1) Prinsip Pemberian Kredit
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa
yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali.
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit
tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan
berbagai cara untuk mendapat keyakinan tentang nasabahnya, seperti
prosedur penilaian yang benar-benar dan sungguh-sungguh.>*

Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh

bank untuk mendapat nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan,

dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P.

*Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 136.
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Penilaian dengan analisis 5 C adalah sebagai berikut:

1) Character
Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau
watak seseorang yang akan diberikan kredit benar-benar harus
dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari calon
debitur dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun bersifat pribadi
seperti: cara hidup atau gaya yang dianutnya, keadaan keluarga,
hobi dan jiwa sosial. Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan
suatu ukuran tentang kemauan nasabah untuk membayar.

2) Capacity
Capacy adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah
dalam membayar kredit. Dari penilian ini terlihat kemampuan
nasabah dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan
dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya selama
ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat
kemampuannya dalam  mengembalikan  kredit  yang
disalurkan.>

3) Capital
untuk melihat pengguna modal apakah efektif atau tidak, dapat
dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba)

yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi

Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 137.
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likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitasnya dan ukuran
lainnya. Analisis capital juga harus menganalisis dari sumber
mana saja modal yang ada sekarang ini, termasuk presentase
modal yang digunakan untuk membiayai proyek yang akan
dijalankan, berapa modal sendiri dan berapa modal pinjaman.*®
Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi,
sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa
yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha
yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang
baik, sehingga kemingkinan kredit tersebut bermasalah relatif
kecil.

Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik.Jaminan hendaknya melebihi
jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti
keabsahan dan kesempurnaanya, sehigga terjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunkan secara
mungkin.Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula
dilakukan dengan analisis 7P kredit dengan unsur penilaian

sebagai berikut:’

%6Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 137.

% |bid.,138.
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Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau
tingkah lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa
lalu. Penilaian personaliy juga mencakup sikap, emosi,
tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi
suatu masalah dan menyelesaikannya.

Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah dalam klasifikasi
tertentu atau golongan-golongan tertentu, berdasarkan
modal, loyalitas serta karakternya. Nasabah yang
digolongkan kedalam golongan tertentu akan mendapatkan
fasilitas yang berbeda dari bank.

Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil
kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan
nasabah.Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-
macam sesuai kebutuhan.Sebagai contoh apakah untuk
modal kerja, investasi, konsumsi, produktif dan lain-lain.
Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan
datang menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain
mempunyai prospek atau sebaliknya. Ini penting mengingat

jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai
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prospek, bukan hanya bank yang rugi, akan tetapi juga
nasabah.

5) Payment
Merupakan  ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber
mana saja dana untuk mengembalikan fasilitas kredit.
Semakin banyak sumber penghasilan debitur, maka akan
semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi
akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.

6) Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode,
apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat,
apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

7) Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang
diberikan mendapat jaminan perlindungan, sehingga kredit
yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang
diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau

orang atau jaminan asuransi.”

%8Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 139.
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2) Kelayakan Pemberian Pembiayaan
Proses pemberian pembiayaan bank islam kepada nasabah-
nasabahnya sangat memperhatikan aspek-aspek teknik administrative.
Adapun aspek-aspek yang sangat diperhatikan atau sebagai dasar
pertimbangan pembiayaan adalah sebagai berikut:
1) Surat permohonan pembiayaan
Dalam surat permohonan berisi jenis pembiayaan yang diminta
nasabah, untuk berapa lama, berapa limit/plafon yang diminta,
serta sumber pelunasan pembiayaan berasal dari mana.
Disamping itu, suratpun dilampiri dengan dokumen pendukung,
antara lain identitas pemohon, legalitas (akta
pendirian/perubahan, surat keputusan mentri, perizinan-
perizinan), bukti kepemilikan agunan (jika diperlukan).
2) Proses evaluasi
Dalam penilaian suatu permohonan, bank islam tetap berpegang
pada prinsip kehati-hatian serta aspek lainnya sehingga
diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang cermat dan akurat.
3) Pengamanan pembiayaan
Pembiayaan di bank islam tidak selamanya dapat berjalan
lancar, namun juga timbul pembiayaan yang bermasalah. Jika terdapat
pembiayaan yang bermasalah, maka perlu dilakukan upaya
pengamanan pembiayaan baik sebelum maupun sesudah realisasi

pembiayaan diberikan.
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4) Rambu-rambu kesehatan bank
Penetapan rambu-rambu kesehatan bank bertujuan agar bank sebagai
financial intermediary institution yang melakukan kegiatan
perkreditan, yang menggunakan dana masyarakat dari pihak ketiga
lainnya harus selalu dalam keadaan sehat. Sesuai dengan pasal 29 ayat
(2) Undang-Undang No Tahun 1998 yang merupakan penyempurnaan
Undang-Undang No 7 Tahun 1992, bahwa bank wajib memelihara
tingkat kesehatan sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas
asset, kualitas manjemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan
aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan
kegiatan usaha dengan prinsip kehati-hatian (prudential principle).>®
3. Analisis dan penyelesain pembiayaan bermasalah

Penyelesaian pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank untuk
menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang tidak mempunyai
prospek setelah usaha pembinaan, penyelamatan, dan dengan jalan
apapun ternyata tidak mungkin dilakukan lagi, dengan tujuan untuk
mencegah risiko bank yang semakin besar serta mendapatkan
pelunasan kembali atas pembiayaan tersebut dari nasabah dengan
berbagai macam upaya yang dapat ditempuh.

Risiko yang terjadi dari peminjam adalah peminjaman yang
tertunda atau ketidak mampuan peminjam untuk membayar kewajiban

yang telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank

Sultan Remy Syahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukan dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 2007),172.
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syariah harus mampu manganalisis penyebab permasalahannya.
Analisis dan penyelesaian pembiyaan bermasalah di bank syariah
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Analisis penyebab kemacetan. Analisis sebab-sebab kemacetan
pembiayaan dapat dilakukan pada aspek internal dan eksternal.
b) Menggali potensi peminjam.
c) Melakukan perbaikan akad (remedial).
d) Memberikan pinjaman ulang, mungkin dalam bentuk pembiayaan
al-Qordun Hasan, murabahah, atau mudharabah.
e) Penundaan pembiayaan
f) Rescheduling memperkecil angsuran dengan memperpanjang
waktu atau akad dan margin baru.
g) Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.
5. Perhitungan Pembiayaan Bermasalah Non Performing Financing
(NPF)
Perhitungan Non Performing Financing (NPF) ada 2 macam yakni:
a. NPF Gross: perbandingan antara pembiayaan yang memiliki kualitas
kurang lancar (kol 2), diragukan (kol 3), macet (kol 4) dibandingkan
dengan total pembiayaan yang disalurkan.

Rumus :

NPF (Gross) = Pembiayaan kol 2-4 x 100%

Total Pembiayaan
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b. NPF Neto : perbandingan antara pembiayaan yang memiliki kualitas
kurang lancar (kol 2), diragukan (3 kol), macet (kol4) dikurangi
dengan PPAP khusus kol 2-4 dibandingkan dengan total pembiayaan
yang disalurkan.

Rumus :

NPF Neto : (Perbandingan kol 2-4) — ( PPAP kol 2-4) X 100%

Total pembiayaan

Keterangan:

1) Pembiayaan yang diberikan merupakan pembiayaan yang
diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kepada bank
lain).

2) Pembiayaan bermasalah dihitung secara gross (tidak

dikurangi PPAP).

Perhitungan pembiayaan bermasalah dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana perkembangan pembaiyaan bermasalah yang terdapat pada
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember, yang kemudian hasil tersebut juga
akan mengetahui apakah strategi yang digunakan oleh BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember efektif dalam menekan pembaiyaan bermasalah

selama periode 2017-2019.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Sebelum melakukan
penelitian, peneliti dituntut untuk mengetahui dan memahami metode dan
sistematika penelitian. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, yaitu:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawan adalah eksperimen) dimana penulis adalah sebagai instrument
kunci, teknik penggunaan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Sehingga pendekatan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.®*
Sedangkan jenis penelitian ini adalah jenis penelitaian lapangan yang
munggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena data-data tentang

penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan strategi minimalisasi NPF pada

pembiayaan murabahah yang terjadi di lapangan.

%9Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta,2014),2.
61y
Ibid., 9.
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B. Lokasi Penelitian

Loksi penelitian merupakan lokasi dari sebuah penelitian yang akan
dilakukan. Lokasi penelitian juga dapat diartikan sebagai setting atau konteks
sebuah penelitian. Tempat tersebut tidak mengacu kepada wilayah, tetapi juga
kepada organissi dan sejenisnya. Jadi, apabila para mahasiswa akan meneliti
sebuah organisasi, maka lokasi penelitiannya adalah organisasi itu berbeda,
tetapi apabila berbagai organisasi yang diteliti adalah kasus-kasus yang diteliti
dalam suatu provensi, maka provensi adalah lokasi penelitiannya.®

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah kantor PT
Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember. JL. Trunojoyo No. 123A,
Kaliwates Jember, Jawa Timur. Bank BPRS Bhakti Sumekar Menjadi alasan
peneliti memilih lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan, yaitu:
1. Karena produk pembiayaan di Bank BPRS Bhakti Sumekar disini

mengalami peningkatan setiap tahunnya.
2. Lokasi penelitian mudah dijangkau.
C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan
atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin.

Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive, yaitu dipilih

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.Para partisipan yang telah

82Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin lImu, (Jakarta Press,2015),128.



55

diwawancarai dan diamati dalam penelitian ini dipilih karena mereka adalah
orang-orang yang terlibat. Karena penelitin kualitatif banyak dilakukan di
lapangan maka membutuhkan pendekatan-pendekatan sosial langsung dengan
informan. Informan adalah orang yang member informasi sumber data yang
penulis gunakan.®® Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian
adalah:

1. Bapak Bustanul Ulum, Pimpinan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
2. Ibu Wiwin, Karyawan Marketing BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang
paling penting, karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat maka
proses penelitian akan berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari
perumusan masalah yang sudah ditetapkan. Data yang diperoleh harus sesuai
dengan tujuan penelitian.®*

Dalam penelitian ini teknik atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan berbagai macam data yang diperlakukan adalah observasi
partisipatif wawancara semi struktur dan dokumentasi. Penelitin dapat
dikatakan valid apabila data yang diperoleh dapat di uji kebenarannya.Dalam
suatu penelitian Imiah, metode pengumpulan data yang valid dapat menjawab

seluruh persoalan-persoalan yang terkait dengan masalah penelitian yang

%3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015),299.
%4Sarwono Jonathan, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha ilmu, 2006),

123.
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dilakikan. Untuk mendapatkan data tersebut maka harus menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Teknik Pengamata (Observasi)

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahun, fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.Data dikumpulkan dan
sering dengan bantuan berbagai alat.®°Hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, objek, kondisi atau sasaran tertentu.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi tidak
terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan
pedoman observasi, sehingga peneliti menggunakan pengamatannya
berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. Alasan penulis
menggunakan observasi tidak terstruktur karena penulis tidak melakukan
pengmatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam kesehariannya
informan.

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
mengungkpkan data-data sebagai berikut:

1) Lokasi atau tempat BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
2) Ruang lingkup kegiatan usaha BPRS Bhakti sumekar Cabang Jember.
b. Taknik Wawancara

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga

dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan demikian

%5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), 64.
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wawancara merupakan usaha menggali informasi secara lisan dengan cara
berinteraksi langsung yang dilakukan dua orang atau lebih.®®

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur yaitu jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencata apa yang dikemukakan informan.®’
1) Mengenai strategi minimalisasi Non Performing Financing (NPF)

pada pembiayaan murabahah
2) Mengenai faktor-faktor yang menjadikan pembiayaan bermasalah.
c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitin kualitatif.

Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah:
1) Sejarah berdirinya PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.

2) Visi dan misi PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
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Ibid, 317.
%’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif, dn R&D (Bandung: Anggota Ikatan Penerbit
Indonesia, IKAPI), 233.
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3) Struktur Orgnisasi dan data-data yang mencakup pembiayaan
murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
4) Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang
dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
E. Analisa Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah.Data yang telah
terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data
yang mati dan tidak berbunyi.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang dari hasil wawancara, catatan lapang, dan bahan-bahan lain.
Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian in adalah deskriptif
dan interpretif.®®
Adapun aktivitas dalam analisa data yaitu melalui tiga langkah.®®
1. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan
pada hal-hal penting untuk dicari tema dan polanya.

2. Penyajian data, berbentuk uraian singkat, bagan, hubugan, kategori
ataupun dengan teks yang bersifat naratif (kalimat, alinea).

3. Verifikasi, yaitu pembuktian kembali. Verifikasi dilakukan untuk mencari

kebenaran dan data yang didapat menjadi data yang valid.

%8bid, 334.
®bid, 243.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep keahlian (validitas) dan kendala (reabilitas). Untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, pelaksanaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu.”

Ada empat kriteria yang digunakan, vyaitu derajat kepercayaan,
keterampilan kebergantungan, dan kepastian. Pada penelitian ini, dalam hasil
pengujian keabsahan data yang diperoleh vyaitu menggunakan teknik
tringulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
dan perbandingan terhadap data itu. Adapun teknik tringulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik sumber. Tringulasi sumber teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.

Adapun langkah dalam tringulasi sumber yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu .

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

Ipid, 408
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
G. Tahap-tahap penelitian
Tahapan-tahapan yang dimaksud dengan peneliti ini yaitu berkaitan
dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan-tahapan penelitian yang
peneliti lakukan terdiri:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rencana penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian.
c. Mengurusi perizinan.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahapan Pelaksanaan
Setelah pekerjaan pra lapangan dianggap cukup, maka peneliti
bersiap-siap untuk masuk ke lokasi penelitian dengan membawa
pembekalan yang disipkan sebelumnya.”™
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah
dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.

""Moh Kasmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Malang: UIN Sunan Maliki, 2010),
285.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Umum PT Bank BPRS Bhakti Sumekar
Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) Bhakti Sumekar yang
berkantor pusat di JL. Trunojoyo No. 137 Sumenep, merupakan lembaga
keuangan syariah milik pemerintah Kabupaten Sumenep, melalui
kepemilikan modal mayoritas sebesar Rp 245.000.000 dari total modal
awal sebesar Rp 250.000.000.” adapun profil ringkas BPRS Bhakti
Sumekar dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Sejarah Pendirian BPRS Bhakti Sumekar
Dikeluarkannya Undang-undang No 22 Tahun 1999 tentang
pemerintah daerah dan peraturan pemerintah No.25 tentang
Kewenangan Pemerintah dan kewenangan Propinsi sebagai daerah
otonom, maka kewennagan otonom saat ini telah diserahkan kepada
daerah. Kewenangan tersebut lembaga berikut perangkatnya. Memacu
Pemerintah Kabupaten Sumenep melakukan langkah-langkah untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Salah satu kebijakan
yang harus dilakukan adalah pendayagunaan perekonomian daerah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Kabupaten
memandang istrumen yang paling tepat adalah dengan mewujudkan

lembaga keuangan mikro, dan yang paling ideal untuk masyarakat

"?Diolah dari sumber resmi/ arsip BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep.
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Sumenep yang relijius adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS).

Untuk merealisasikan tujuan tersebut Pemerintah Kabupaten
melakukan akuisisi salah satu BPR di Sidoarjo, PT. BPR Dana Merapi.
Kemudian dibuatlah Memorandum of Understanding (MoU) dan surat
perjanjian kerjasama pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) di Kabupaten Sumenep Nomor 910/608b/435.304/200-
1011/BMI/PKS/XI11/2001 yang ditandatangani oleh Bupati Sumenep
dan PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk pada tanggal 27
Desember 2001.” Dua bulan kemudian, tepatnya tanggal 20 Februari
2002 surat persetujuan dari Bank Indonesia turun dengan nomor
4/5/DPBPR/P3BPR/Sh. Pada tanggal 11 November 2003 PT. BPR
Dana Merapi Resmi berganti nama menjadi PT. BPR Bhakti Sumekar
atas persetujuan dari Bank Indonesia. Sementara itu perubahan BPR
Bhakti Sumekar dari sistem konvensional menjadi sistem syariah resmi
berjaln melalui persetujuan Bank Indonesia No. 6/606/DPbs pada
tanggal 21 Mei 2004 dan perizinan operasi sebagai BPR syariah dari
Bank Indonesia Cabang Surabaya pada tanggal 22 Juni 2004. Setelah
mengalami beberapa proses birokrasi, khirnya PT. BPRS Bhakti
Sumekar menjalankan operasinya dengan prinsip syariah secara resmi
mulai tanggal 22 Oktober 2004 beredarkan ijin perubahan kegiatan

usaha dari Gubernur Bank Indonesia No.6/74/KEP.GBI1/2004.

"*Arsip/dokumen BPRS Bhakti Sumekar, lihat juga di www.Bhktisumekar.co.id (tentang kami).
Adapun PT. Bank Muamalt Indonesia berperan sebagai pelaksana dan bertanggungjwab terhadap
konsultasi perjanjian, rekrutmen, pelatihan dan pembinaan.
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Gambar 4.1 Kronologi Pendirian BPRS Bhakti Sumekar

. . BPRS Bhakti
BPR Dana Merapi BPR Bhakti Sumekar

* Akuisisi * Resmi Berubah * Resmi Bberprinsip
« Mediasi BMI Nama Syari‘'ah
« Desember 2001 C Nopember 2003 » Oktober 2004

Sumber : Annual Report BPRS Bhakti Sumekar
b. Sejarah Singkat PT BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Jember

PT BPRS Bhakti Sumekar melakukan terobosan dalam melakukan
dalam mengembangkan jaringan bisnis perbankan berbasis syariah.
Setelah sukses membuka cabang di sejumlah Kecamatan di Sumenep,
giliran Kabupaten Jember menjadi target bidik pasar. Pembukaan BPRS
Bhakti Sumekar ini merupakan yang ke 25. Sebelumnya, telah sukses
membuka 3 kantor cabang di Pamekasan 21 kantor Cabang di Sumenep
dan 1 kantor Cabang di Jember.

BPRS Bhakti Sumekar ini juga bekerja sama dengan BUMD
Jember. Direktur Utama PT BPRS Bhakti Sumekar mengatakan
kabupaten Jember secara geografis dan perekonomian cukup strategis,
ditambah kultur budayanya nyaris sama dengan Sumenep. Sedangkan
penetrasi pasar perbankan berbasis syariah, khususnya BPRS masih
minim. Dan pembukaan Cabang Jember, sebagai bagian dari strategi
peningkatan kapasitas BPRS Bhakti Sumekar menjadi lebih besar, kuat,

sehat dan bermanfaat bagi masyarakat dimana BPRS berada. Peresmian
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pembukaan kantor Cabang Jember pada hari jumat tanggal 10 November
2017.
2. Letak Geografis PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
Penelitian ini dilakukan di PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember yang beralamatkan di JI. Trunojoyo No. 123a, kauman, Kepatihan,
Kaliwates, Kabupaten Jember Jawa Timur Kode pos 68131.
3. Visi dan Misi PT Bank BPRS Bhakti Sumekar
a. Visi
Terwujudnya masyarakat yang sejahterah dengan dilandasi nilai-nili
agama dan budaya.
b. Misi
1. Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebihan dengan yang
kurang dalam permodalan berdasar syariah.
2. Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil
menengah.

3. Mengupayakan peningkatan pendapatan asli Daerah.

"Bhastanum Ulum, Wwancara, 15 Februari 2019.
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3. Struktur Organisasi PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

Bagan 4.1

[ Pimpinan Cabang ]

Opersional Tata Keamanan
 Jasaha
* * Satpam
Akunting Administrasi
v v v v
Teller CS Legal Pemberkasan dan Asuransi
v v
Marketing OB

Penjelasan dari struktur organisasi PT BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember.
Keterangan jabatan dari Struktur Organisasi PT BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember

Tabel 4.1
No Jabatan Nama
1 Pimpinan Cabang Bustanul Ulum
2 Marketing Angga, Wiwin, Arif
3 Teller Venthi, Melisa
4 Customer Service Via, lim
5 Pemberkasan dan Asuransi Robi, Melisa
6 Legal Robi
7 Administrasi Via
8 Satpam Arif
9 OB Agil

Sumber : Diolah oleh penulis
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4. Penjelasan Struktur Organisasi BPRS Bhakti Sumekar

a.

Pinca (Pimpinan Cabang) adalah mengarahkan, mengkoordinasikan,
dan mensupervisi seluruh kegiatan yang meliputi kegiatan pemsaran
dan operasional, untuk menjamin tercapainya target anggaran yang
ditetapkan secara efektif dan efisien oleh bank.

Marketing adalah secara struktural berada langsung dibawah pimpinan
cabang yang mempunyai kewajiban untuk selalu berkoordinasi dan
bertugas memperkenalkan serta memasarkan produk barang dan jasa.
Akunting memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap semua laporan
keuangan, sebagai penjaga asset BPRS, melakukan catatan setiap
transaksi ekonomi lembaga sesuai prinsip akuntansi yang berlaku di
Indonesia.

Administrasi bertugas mengelola kas kecil dan kas besar untuk
membuat dan menyusun data keuangan, memelihara dokumen dan
sistem data yang ada di bank, melakukan kegiatan administrative.
Supporting dalam kegiatan audit.

Teller (kasir) bertugas melayani nasabah secara langsung, yakni untuk
keperluan transaksi.

Customer service yaitu bertanggung jawab melayani nasabah dengan
memberikan informasi produk dan layanan serta melakukan transaksi
operasional sesuai dengan kewenangannya, meneriman kelunasan

nasabah dalam pembukuan penetapan rekening serta transksi lainnya.
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g. Pemberkasaan dan asuransi bertugas memberikan perlindungan dari
risiko-risiko kerugian yang diderita satu pihak.

h. Legal bertugas untuk menangani dokumen dan perizinan, menangni
permasalahan hukum baik untuk masalah perdata atau pidana.

i. Satpam yaitu mempunyai tugas pengamanan yang bertanggung jawab
kepada kepala cabang dalam hal keamanan, mengawasi dan menjaga
keamanan dari kegiantan operasional kantor, kemungkinan terjadinya
kejahatan yang dapat mengganggu kegiatan operasional.

j. OB vyaitu bertugas menjaga kebersihan kantor secara keseluruhan,
membantu menyiapkan arsip dan dokumen nasabah.

5. Mekanisme Operasional PT Bank BPRS Bhakti Sumekr Cabang

Jember

Jam opersional atau jam pelayanan untuk nasabah di PT Bnk BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Jember.”

Tabel 4.2
Hari Operasional Jam
Senin — jum’at (kecuali tanggal | Tutup Kas 08.00-15.00 WIB
merah) Tutup Operasional 08.00-16.30 WIB

Sumber: Diolah oleh penulis

®Dokumentasi, 18 februari 2019.
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6. Produk-Produk BPRS Bhakti Sumekar
a. Produk Pembiayaan

1. Pembiayaan Serba Guna
Layanan pembiayaan untuk PNS/ karyawan swasta yang memiliki
penghasilan tetap dengan menggunakan akad murabhah (jual beli)
untuk melakukan pembelian barang berbagai keperluan nasabah.

2. Pembiayaan Kendaraan
Layanan pembiayaan bagi PNS/Swasta, atau istansi yang sepakat
mengadakan perjanjian kerjasama untuk pembelian kendaraan roda
dua atau sepeda angin.

3. Pembiayaan Modal Kerja UMKM
Layanan pembiayaan modal kerja atau investasi untuk perorangan
yang memiliki usaha kecil menengah dengan akad murabahah
(jual-beli) atau mudharabah (bagi hasil).

4. Pembiayaan Talangan Haji
Layanan pembiayaan talangan haji untuk pendaftaran hji untuk
membantu anda merencanakan ibadah haji menjadi lebih mudah.

5. Pembiayaan talangan umroh
Layanan pembiayaan talangan umroh untuk membantu anda dalam
mewujudkan niat dan impian beribadah umroh.

6. Pembiayan Rahn-Emas
Layanan pembiayaan menggunakan prinsip syariah Ar Rahn

dengan jaminan berupa emas yang nantinya emas yang menjadi
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agunan disimpan dan dipelihara oleh bank selama jangka waktu
tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan atas emas yang
dijaminkan.

Pembiayaan Pensiunan

Layanan pembiayaan yang diberikan kepada para pensiunaaan atau
pegawai yang akan pension atau janda pension dan telah
memperoleh SK pension.

Pembiayaan Al Qordhul Hasan

Layanan pembiayaan kebijakan untuk usaha mikro tanpa
menggunakan agunan serta tanpa beban margin atau bagi hasil.
Pembiayaan Elektronik

Layanan pembiayan bagi PNS, karyawan swasta atau instansi yang
mengadakan kesepakatn perjanjian kerja sama untuk hal pembelian
barang-barang elektronik sehingga membantu anda dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembiayaan Kepemilikan Rumah.

Layanan pembiayaan bagi PNS, karyawan swasta yang
berpenghasilan tetap dengan menggunakan akad murabahah (jual-
beli) untuk hal kepemilikan rumah.

Pembiayaan Pusyar iB

Layanan pembiayaan modal kerja tanpa pengenaan margin yang
akan diberikan kepada masyarakat yang memiliki usaha berskala

kecil / mikro dan atau kepada masyarakat yang akan memulai
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usaha baru dengan pola kemitraan antara PT. BPRS Bhakti
Sumekar, Badan amil Zakat, DISPERINDAG (Dinas Perindustrian
dan Perdagangan) dan Dinas Koperasi kabupaten Sumenep.
Pembiayaan Sadar Bersih

Layanan pembiayaan diperuntukkan bagi masyarakat yang
membutuhkan sanitasi dan pengairan Yyang baik sehingga
menjadikan keluarga yang sehat dengan menggunakan akad
Murabahah (jual-beli) dan bekerja sama dengan pihak water org.
Pembiayaan Kepemilikan Emas

Layanan pembiyaaan bagi masyarakat yang ingin berinvestasi
dalam hal kepemilikan emas dengan menggunakan akad
murabahah (jual beli).

Pembiayaan Linkage UMKM Primer

Layanan pembiayaan modal kerja atau investasi untuk perorangan
yang memiliki usaha kecil menengah yang lebih di khususkan
golongan usaha yang mengambil bahan baku dari alam menjadi
barang jadi (industry, perternakan dll).

Pembiayan ljarah (IMBT)

Layanan pembiayn dengan sistem sewa yang diakhiri dengan

pemindahan kepemilikan barang.
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b. Produk Layanan

1. Jasa Kirim Uang
Layanan jasa transfer uang valuta Rupiah antar Bank baik dalam
satu kota maupun dalam kota yang berbeda.

2. Pembayaran Gaji/Insentif
Layanan untuk pembayaran gaji karyawan yang bekerja pada
instansi/perusahaan nasabah.

3. Tabungan Barokah
Tabungan barokah adalah layanan tabungan untuk masyarakat
umum sebagai persiapan masa depan dengan prinsip wadi’ah
(titipan). Diantaranya manfaat dari tabungan barokah yaitu bebas
riba, karena merupakan wadia’ah (titipan murni), serta jumlah
penarikan tabungan tidak dibatasi.

4. Tabungan Qurban
Tabungan Qurban yaitu tabungan yang dipergunakan untuk hari
raya idhul qurban, yang setorannya dapat dilakukan menjelang hari
raya idhul qurban atau sesuai kesepakatan bank dan nasabah
dengan menggunakan akad mudharabah.Manfaat dari tabungan
gurban diantaranya memperkuat niat melakukan qurban, bebas
riba, Karena berprinsip mudharabah (bagi hsil), mendapatkan bagi

hasil atau pendapatan bank.
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Tabungan Deposito Mudharabah

Deposito yaitu simpanan yang bertujuan untuk investasi dan
penarikannya hanya dapat dilkukan pada saat jatuh tempo sesuai
jangka waktu yang disepakati (1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan).
Dan dapat diperpanjang secra otomatis (ARO). Tabungan deposito
mudharabah adalah layanan simpanan berupa deposito berjangka
untuk masyarakat umum yang ingin mnginvestasikan dana sebagai
tabungan investasi, bebas riba karena berprinsip mudharabah.
Mendapatkan bagi hasil atas pendapatan bank.

Tabungan Hari Raya (TAHARA)

Tabungan untuk persiapan Hari Raya Idhul Fitri, dapat disetor
sewaktu-waktu selama jam pelayanan kas dengan bebas biaya
administrasi bulanan, bonus lebih besar serta sebagai tabungan
perenchaan dengan menggunakan prinsip mudharabah (bagi hasil)
Tabungan SIMPEL (Simpanan Pelajar)

Tabungan untuk siswa atau anak-anak yang diterbitkan oleh BPRS
Bhakti Sumekar dengan bebas biaya administrasi bulanan, dan
pembukaanrekening mulai dari Rp1000.

Tabungan Umroh

Layanan pembiyaan talangan umroh untuk membantu masyarakat umum
dalam merencanakan ibadah umroh dengan prinsip wadi’ah.

Tabungan Haji

Layanan pembiayaan talangan untuk pendaftaran haji membantu

masyarakat merencanakan ibadah haji dengan mudah, serta bebas biaya
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admistrasi bulanan, dan bisa digunakan sebagai sumber pelunasan
pemberangkatan haji dengan menggunkan prinsip wadi’ah.
B. Penyajian Data dan Analisis.

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus permasalahan dan
analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil
penelitian yang mengacu pada fokus penelitian.

1. Strategi minimalisasi Non Perfoming Financing (NPF) pada
pembiayaan murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember.

Berdasarkan hasil penelitian di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember Mengenai strategi minimalisasi Non Performing Financing (NPF)
pada pembiayaan murabahah mempunyai beberapa strategi.

a. Prosedur pemberian pembiayaan
Dalam sebuah kegiatan seperti halnya pembiayaan pastilah ada
proses atau prosedur dan etika yang mengikat yang dimaksud untuk
menjamin kelancaran dan kegiatan tersebut. Prosedur sendiri adalah
rangkaian tugas yang saling berkaitan satu sama lainnya yang tersusun
secara teratur berisi tentang tata cara untuk menjalankan suatu

pekerjaan. Dalam proses pembiayaan, beberapa prosedur yang harus
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dijalani meliputi persiapan analisis dan tahapan keputusan pemberian
keputusan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bustanul Ulum selaku
Pimpinan Cabang BPRS Bhakti Sumekar mengenai proses pemberian
pembiayaan murabahah:

“Adapun proses pemberian pembiayaan, calon nasabah melakukan
pengajuan permohonan pembiayaan, setelah permohonan diterima baik
lisan maupun tulisan, pihak bank selanjutnya melakukan tahapan
analisis pembiayaan, tahap pemberian persetujuan pembiayaan, tahap
akad pembiayaan, yang terahir tahap pencairan. Setelah putusan
persetujuan pembiayaan diberikan dan nasabah telah melakukan akad
pembiayaan maka pembiayaan dapat dicairkan.Jangka waktu pencairan
adalah 3 hari setelah melakukan akad.”"®

Menurut Ibu Wiwin selaku karyawan bagian marketing di PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mengatakan bahwa:

“Pertama jika nasabah ingin mengajukan pembiayaan berkas harus
lengkap kemudian identitasnya disertai dengan agunan atau jaminan.
Jika yang akan mengajukan pembiayaan adalah seorang karyawan
(PNS) maka dia harus mencantumkan surat keterangan bekerja dan slip
gaji. Dan jika yang akan mengajukan pembiayaan bukan PNS maka
dia harus memiliki usaha harus mencantumkan SIUP. Setelah
pengajuan diterima oleh bank selanjutnya dimasukkan ke register, jika
ada data yang kurang lengkap akan diinfokan kepada nasabah.
Selanjutnya pihak marketing melakukan survey lapangan untuk cek
verifikasi data dan jaminannya.Setelah semua persyaratan terpenuhi
maka7§)embiayaan akan dapat dicairkan dalam waktu kurang lebih 3
hari.”

Pemberian pembiayaan kepada calon nasabah secara umum terjadi
ketika calon nasabah telah memenuhi segala persyaratan pembiayaan yang
telah dibuat oleh PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang

Jember.Persyaratan tersebut diajukan untuk mengetahui kondisi dari calon

"®Bustanul Ulum ,Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Februari 2019.
""Wiwin ,Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Februari 2019.
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nasabah apakah dalam kondisi keuangan yang baik atau tidak. Apabila
segala kriteria sudah terpenuhi, maka persetujuan akan ditindaklanjuti

dengan penandatangnan perjanjian pelaksanaan pembiayaan.

b. Pembiayaan yang dihindari
Dalam upaya melindungi kepentingan dan kepercayaan masyarakat
serta memelihara tingkat kesehatan usahanya menetapkan negative list
yang akan ditinjau secara periodik pembiayan-pembiayaan yang dihindari
di PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember.
Menurut Bapak Bustanul Ulum selaku Pimpinan Cabang PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mengatakan pembiayaan
murabahah yang dihindari.
“Pembiayaan yang tidak sesuai syariah, yaitu pembiayaan yang
gunanya untuk usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan yang lainnya yang
bertentangan dengan syariah islam. Pembiayaan untuk spekulasi, yaitu
pembiayaan yang bersifat spekulasi harus dihindari karena tidak
mencerminkan kesungguhan dalam berusaha dan mengandung unsur
gharar dan masyir. Pembiayaan yang mitra usahanya bermasalah”’®
Menurut Ibu Wiwin selaku karyawan bagian marketing PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mengatakan pembiayaan
murabahah yang dihindari.
“Pembiayaan yang dihindari adalah pembiayaan yang tidak halal,
seperti lokalisasi, membiayai usaha minuman keras, usaha atau jasa
yang ilegal, usaha yang dilarang oleh agama dan pemerintah.
Pembiayaan tanpa informasi keuangan yang memadai (transparan dan
obyektif) akan membahayakan mitra dan bank. Pembiayaan yang

bidang usaha yang tidak tercantum dan tidak dikuasai oleh pejabat
KJKS dan UJKS harus ditolak secara dini.”"

®Bustanul Ulum , Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Februari 2019
Wiwin ,Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Februari 2019.
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Jadi pembiayaan yang dihindari di PT Bank BPRS Bhakti Sumekar
adalah pembiayaan yang mengandung unsur yang diharamkan dalam
syariat islam. Transaksi terlarang terdiri dari haram zat, haram transaksi
dan tidak sah akadnya.

Maksudnya haram zat adalah haram dari sisi objek transaksinya.
Misalnya daging babi, khamr (alkohol) dan lainnya. Kemudian yang
dimaksud haram transaksi adalah transaksi yang didalamnya mengandung
unsur penipuan, ketidakpastian, manipulasi dan sebagainya. Yang
dimaksud tidak sah akad adalah tidak terpenuhinya rukun dan syarat akad,
dua jual beli dalam satu jual beli.

c. Peminimalisasian Non Performing Financing (NPF)

Pembiayaan bermasalah merupakan masalah utama yang harus
dihadapi oleh lembaga keuangan. Untuk mengantisipsi terjadinya
pembiayaan bermasalah maka PT Bank BPRS Bhakti Sumekar melakukan
upaya-upaya untuk mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah.

Menurut Bapak Bustanul Ulum selaku Pimpinan Cabang PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mengatakan.

“Strategi minimalisasi Non Performing Financing (NPF) pada
pembiayaan murabahah ada beberapa langkah yakni menggunakan 5C,
dan berhati-hati dalam memberikan pembiayaan dan teliti dalam
menganalisi pembiayaan. Melakukan pendekatan terhadap nasabah
dengan melakukan penagihan yang cukup berbeda pada umumnya
yang datang meminta angsuran yang tertunda tapi kami datang secara
kekeluargaan dan berusaha bersifat ramah meskipun tanggapan dari
anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah kadang juga masih
sama saja, kadang saat kami datang mereka beralasan lupa untuk
membayar, Dan juga menggunakan strategi membebankan denda

terhadap nasabah. Pengenaan denda ini tidak kepada semua nasabah,
hanya kepada nasabah yang secara sengaja melakukan tindakan-
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tindakan yang dapat merugikan bank secara meteril. Penerapan
pengenaan denda ini bisa saja dimasukkan dalam kontrak perjanjian
awal akad. Hal ini akan berguna untuk memberikan rasa harus
mengembalikan dan mendisiplinkan nasabah agar kontrak perikatan
dipatuhi dan dapat berjalan dengan lancar. Tetap asas kemanusiaan dan
kekeluargaan yang kami gunakan, cara kami dalam menagihpun
dengan cara mengajak anggota tersebut mengobrol terlebih dahulu,
pendekatan secara religi itu juga merupakan salah satu tehnik dari
kami karena dalam penagihan kita msih usahakan dengan doa bersama
meminta pertolongan kepada Allah semoga mendapat kelancara dalam
usahanya.®

Mengenai strategi minimalisasi Non Performing Finance (NPF)
pada pembiayaan murabahah yang dilakukan PT BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember juga dijelaskan oleh Ibu Wiwin selaku marketing
Pembiyaan , beliau mengatakan bahwa:

“Ada beberapa strategi untuk meminimalisasi Non Performing
Finance (NPF) pada pembiayaan murabahah yakni sebelum nasabah
melakukan pembiayaan dari pihak bank harus memperketat Bl
Checking, menjalani hubungan yang baik dengan nasabah yang
melakukan pembiayaan supaya lebih mudah untuk memintain
nasabah. Ada 6 cara memintain nasabah agar tidak menunggak
pembayaran. Pertama main atau kunjungan ke rumah nasabah secara
rutin.Kedua keterikatan emosional, saat kami sudah sering
berkunjung dengan otomatis akan terbentuk keterikatan emosional
antara kita dengan nasabah. Ketiga jalin komunikasi yang
baik.Keempat ketika nasabah enggan dikunjungi, ada tipe orang yang
merasa tidak nyaman didatangi kerumahnya. Kelima carikan solusi.
Keenam restruktur, ketika kita sudah paham dengan kondisi keluarga
nasabah dan terjadi performa usaha atau keuangan. Dari pihak bank
memberi saran untuk memperpanjang tenor atau bisa disebut
restruktur, cara ini akan memperkecil nilai angsuran bulanan dan
tidak akan memberatkan nasabah,dan nasabah juga mempunyai
modal untuk menata kembali usahanya yang terpuruk.”®*

Ibu Wiwin selaku karyawan bagian marketing Pembiyaan PT Bank BPRS

Bhakti Sumekar Cabang Jember , juga mengatakan bahwa:

89Bustanul Ulum ,Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Februari 2019.
8Wiwin, Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Maret 2019.
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“Strategi selanjutnya menggunakan 5C yakni character prinsip ini
dilihat dari segi kepribadian nasabah.Capacity prinsip ini adalah
kemampuan calon nasabah untuk membayar .Capital modal yang
dimiliki calon nasabah. Collateral jaminan yang diberikan dari calon
nasabah kepada bank.Condition kondisi perekonomian calon
nasabah.strategi  selanjutnya menyelesaikan masalah  secara
kekeluargaan jika ada indikasi terjadinya pembiayaan bermasalah.”®
Dari kedua pemaparan narasumber tersebut, peneliti dapat menarik
kesimpulan, antara narasumber pertama dengan narasumber kedua untuk
meminimalisasi Non Performing Finance (NPF) pada pembiayaan
murabahah  dengan menggunakan prinsip  kehati-hatian  dalam
menganalisis pembiayaan yaitu: Mengikuti prosedur pembiayaan dengan
benar sesuai dengan SOP (Standar Operating Procedure) pembiayaan
yang telah ditentukan oleh PT Bank BPRS Bhakti Sumekar, teliti dalam
melengkapi dokumentasi sebelum pembiayaan direalisasi, Adanya jaminan
pembiayaan yang digunakan sebagai ikatan antara BPRS Bhakti Sumekar
dengan nasabah, Harus diadakan survey nasabah dan usaha nasabah,
Jumlah angsuran yang diberikan pada nasabah disesuaikan dengan
kesanggupan nasabah dalam melunasi angsurannya.
Prinsip 5C character prinsip ini dilihat dari segi kepribadian
nasabah.Capacity prinsip ini adalah kemampuan calon nasabah untuk
membayar .Capital modal yang dimiliki calon nasabah. Collateral jaminan

yang diberikan dari calon nasabah kepada bank. Condition kondisi

perekonomian calon nasabah,

82Wiwin, Wawancara, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember,27 Maret 2019.
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Dan juga memaintain nasabah, melakukan pendekatan kepada
nasabah pembiayaan, pembiayaan yang dilakukan pihak bank dapat
dilakukan dengan mendatangi nasabah pembiayaan yang mengalami
penunggakan, hal ini dilakukan untuk mengetahui permasalah apa yang
dialami  nasabah sehingga terlambat membayar angsurannya.
Permasalahan yang dialami dibicarakan dan didiskusikan oleh nasabah
dengan pihak bank untuk kemudian dicari alternatif penyelesaiannya.®

2. Faktor yang menjadikan terjadinya non performing financing (NPF).

Kemampuan nasabah dalam mengelola usahanya dapat dilihat dari
riwayat dan pengalaman nasabah. Faktor usia, bahkan keluarga sering
sekali menjadi faktor yang sangat penting untuk diketahui.

a. Faktor penyebab terjadinya non performing financing (NPF).

Faktor yang menyebabkan terjadinya non performing financing
(NPF) pada PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jemberdapat
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Adapun faktor internal dan eksternal yang menyebabkan
pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan murabahah dijelaskan
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bustanul Ulum:

“Ada faktor internal yaitu kelemahan dalam dokumen pembiayaan

berupa pengawasan atas fisik dokumen nasabah tidak dilakukan

sesuai ketentuan dan data tentang pembiayaan nasabah tidak
didokumentasikan dengan baik hal ini terjadi karena prosedur
pembiayaan di PT BPRS Bhakti Sumekar tidak serumit
pembiayaan di bank, agar masyarakat dapat menerima pinjaman

dana tanpa prosedur yang berbelit-belit sehingga membantu
masyarakat dalam meningkatkan perekonomiannya.sedangkan

8Bustanul Ulum, Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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faktor eksternal atau dari nasabah. Karakter dari nasabah itu
bermacam-macam ada yang mempunyai angsuran terlalu banyak
jadi tidak bisa membayar lalu nasabah ini menghilang. Ada juga
kondisi nasabah berubah, kondisi perekonomian nasional seperti
kenaikan BBM jadi bahan baku usaha nasabah ikut naik, jadi
usahanya menurun. Pembiayaan yang seharusnya untuk modal
kerja digunakan untuk biaya pendidikan anak, karena pembiayaan
tidak digunakan sebagaimana mestinya  jadi ada
tunggakan.Permasalahan dalam keluarga nasabah juga bisa
menyebabkan pembiayaan bermasalah, karena nasabahnya fokus
pada masalah keluarga jadi pembiayaanya terbengkalai.”8

Mengenai  faktor-faktor yang menjadikan terjadinya non
performing financing (NPF) juga di jelaskan oleh Ibu Wiwin selaku
karyawan marketing di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember yaitu:

“faktor internal itu seperti kecerobohan petugas PT BPRS Bhakti
Sumekar sendiri seperti terlalu menggampangkan masalah, tidak
mampu menyaring risiko bisnis, tidak mempunyai kebijakan
pembiayaan yang sehat. Dan selama ini, disini belum pernah
melakukan penyitaan agunan bila anggota pemohon pembiayaan
menunggak angsuran lebih dari batas maksimum. Karena
penyitaan agunan tidak efektif karena agunan tidak langsung
terjual bisa jadi 3 bulan lebih baru bisa terjual itu malah lebih
merepotkan pihak BPRS. Contohnya seperti agunan motor, yang
tidak laku-laku malah menambah pengeluaran untuk biaya
perawatan. Adapun faktor eksternal atau dari nasabah ,adanya
bencana alam yang tidak, ada nasabah yang melakukan kecurangan
untuk lulus survey, seperti nasabah ini mengajukan pembiayaan
modal Kkerja, ketika disurvey kerumah ada banyak barang di
gudang memang siap untuk dipasarkan. Survey data-datanya juga
sudah lengkap seperti data keuangannya dan lain sebagainya.
Analisa pembiayaan dari survey dan data-data nasabah ini layak
untuk diberi pembiayaan, tapi ternnyata ketika disurvey dadakan
semua barang sudah tidak ada, ternyata barang itu barang
pinjaman.”85

Pembiayaan bermasalah non performing financing (NPF)

merupakan rasio yang menghitung banyaknya nilai kewajiban atas

8BhastanumUlum ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
%Wiwin ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.



81

pembiayaan yang belum dibayar dari nasabah kepada bank. Secara
singkat, NPF sederhanya adalah prosentase pembiayaan bermasalah.
Semakin tinggi rasio NPF sebuah bank, maka kondisi ini bisa
membahayan bank.

Dari uraian faktor penyebab terjadinya non performing financing
(NPF) yang diungkap kedua narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor internal itu diakibatkan dari ketidak hati-hatian karyawan
memberikan pembiayaan. Mengenai faktor eksternal pembiayaan
bermasalah yang biayasnya diakibatkan olehanggota itu sendiri yang yang
usaha mengalami masalah dan mengakibatkan pada keuangan anggota.
Kedua faktor itu berusaha diminimalisasi oleh pihak PT BPRS Bhakti
Sumekar agar tidak banyak mengakibatkan pembiayaan bermasalah.

b. Penyelesaian pembiayaan bermasalah

Dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah tentunya PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mempunyai beberapa teknik agar
permasalahan ini dapat terselesaikan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Bustanum Ulum selaku kepala cabang PT Bank BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember mengatakan bahwa:

“ pihak BPRS tidak langsung memberikan surat somasi terhadap

nasabah yeng terjadi pembiayaan bermasalah karena tetap

berupaya menyelesaikan dengan kekeluargaan dan yang pertama

memang dengan pemberitahuan melalui telepon karena persepsi

nasabah jika didatangi petugas mesti ketakutan, jadi kita coba
melewati telepon terlebih dahulu.”®

8Bustanul Ulum ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Wiwin selaku karyawan

marketing di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember yaitu:
“selanjutnya Kita melakukan penagihan secara langsung, tetapi
disini kita tidak tiba-tiba datang lalu meminta uang setoran tetapi
kita melakukan tindakan pendekatan dengan cara berdoa bersama
dengan harapan nasabah mendapat keberkahan atas usahanya dan
bisa membayar angsuran yang telah bermasalah itu.®’

Bila langkah-langkah diatas masih belum bisa teratasi tahap
selanjutnya yakni sita jaminan, tetapi dalam hal ini jarang sekali dilakukan
oleh pihak PT BPRS Bhakti Sumekar Cabng Jember karena BPRS selalu
mengedepankan kemanusiaan.

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Wiwin selaku karyawan marketing di PT

BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember

“Tahap terahir itu kita lakukan sita jaminan, tapi sita jaminan ini jarang
sekali kita lakukan karena sebelum ke penyelesaian ini sudah tahap
perundingan dan penyelesaian.Sita jaminan ini memerlukan tahapan
yang panjang dan juga biaya yang banyak jadi kita memikirkan
nasabah.Karena nasabah sudah bermasalah dalam pembiayaannya
masih harus menaggung biaya lainnya.Sebelum melakukan langkah ini
kami selaku pihak PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
akan melakukan perundingan dengan nasabah sebelum dilakukannya
sita jaminan.”88

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh PT BPRS
Bhakti Sumekar Cabang Jember yaitu dengan cara pemberitahuan melalui via
telepon kepada nasabah yang telat melakukan angsuran, solusi selanjutnya

BPRS melakukan penagihan langsung kepada nasabah yang telat melakukan

¥\Wiwin,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
88Wiwin,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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angsuran, solusi selanjutnya dengan cara pendekatan religi. Langkah terahir
yaitu sita jaminan lewat pengadilan agama.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui metode observasi,
wawancara, dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan berdasarkan
fokus masalah yang telah dirumuskan, maka disini akan dikemukakan
berbagai temuan dilapangan yang nantinya akan dikomunikasinkan dengan
teori-teori yang dijadikan landasan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
1. Prosedur Pembiayaan PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember
Kelangsungan usaha suatu bank tergantung dari kemampuan bank
dalam melakukan penanaman dana dengan mempertimbangkan prinsip
kehati-hatian dan prinsip syariah.®® Pada bank syariah penanaman dana
tersebut disebut pembiayaan, pembiayaan yang dilakukan oleh setiap bank
syariah memiliki metode atau prosedur yang berbeda-beda sesuai SOP
(Standart Operating Procedur) pengajuan permohonan yang berlaku.
Secara umum prosedur pembiayaan PT BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Jember sebagai berikut;*°
a. Tahap pengajuan permohonan pembiayaan
Dalam pengajuan permohonan pembiayaan dilakukan secara
tertulis , selanjutnya calon nasabah dibantu oleh Custumer Service

untuk mengisi formulir pengajuan permohonan pembiayaan. Nasabah

¥\Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakrta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 82.
%\Wiwin,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.



84

diminta untuk memenuhi persyaratan dokumen dan identitas diri untuk
dilakukan pengecekan di Bl Checking yang telah ditetapkan oleh bank.
b. Tahap analisis pembiayaan
Pada tahap ini bagian marketing akan melakukan tahap penyidikan
berkas, pada tahap ini marketing akan melakukan penilaian terhadap
nasabah apakah layak atau tidak nasabah tersebut mendapatkan
pembiayaan. Penilaian nasabah dilakukan dengan menggunakan
analisis 5 C, analisis yang dilakukan tersebut adalah sebagai berikut:®*
1) Character
Untuk mengetahui karakter nasabah bisa diketahui dengan
mengecek Bl Checking yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, dan
mengetahui bagaimana kelancaran pembiayaan nasabah tersebut
apakah masuk daftar hitam atau tidak.
2) Capacity
Tahap analisis ini kemampuan bayar nasabah akan diketahui dari
slip gaji dan transfer gaji nasabah yang telah disertakan dalam
persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan pembiayaan.
3) Colleteral
Dalam analisis ini perlu dijelaskan mengenai jaminan yang
deberikan oleh nasabah atas pembiyaan yang ada atau yang akan
didapat serta kelengkapan dokumen jaminan tersebut untuk

menghindari risiko dikemudian hari.

lwiwin,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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4) Condition
Pada tahap ini bagian marketing pembiayaan memastikan bahwa
usaha yang dilakukan nasabah perkembangannya dimasa yang
akan datang apakah akan bertahan.

5) Capital
Mengetahui keadaan permodalan sumber dana dan bagaimana
penggunaya, apakah modal cukup untuk menggerakkan sumber
daya secara efektif dan baik tidaknya pengaturan modal kerja.

PT Bank BPRS Bhakti Sumekar dalam melakukan analisis
terhadap nasabah yang layak mendapatkan pembiayaan adalah dengan
melakukan analisis 5C yaitu character, capacity, collateral, condition,
dan capital. Namun dalam praktiknya BPRS Bhakti Sumekar lebih
menekankan pada 3 aspek yaitu character, capacity, collateral dan 2
aspek lainnya condition, dan capital merupakan aspek pendukung.
Tahap pemberian persetujuan pembiayaan
Setelah persyaratan lengkap dan bagian marketing telah malakukan
analisis terhadap persyaratan yang diberikan oleh nasabah dan
ditemukan kesimpulan yang positif maka bagian marketing membuat
memorandum pembiayaan untuk diajukan ke komite, kemudian
dikomite diputuskan apakah nasabah tersebut disetujui atau tidak untuk

mendapatkan pembiayaan.
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d. Tahap akad pembiayaan
Setiap pembiayaan yang telah disetujui dan disepakati, pemohon
pembiayaan tersebut wajib dituangkan dalam perjanjian pembiayaan
(akad pembiayaan) secara tertulis.

e. Tahap pencairan
Setelah putusan persetujuan pembiayaan diberikan dan nasabah telah
melakukan akad pembiayaan maka pembiayaan dapat dicairkan.

Jangka waktu pencairan adalah 3 hari setelah melakukan akad.*

%2Wiwin,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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2. Strategi minimalisasi Non Performing Financing (NPF) pada
pembiayaan murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember

Pembiayaan bermasalah merupakan masalah utama yang harus
dihadapi oleh lembaga keuangan yang menjadikan pemberian pembiayaan
sebagai produk utamanya. Untuk meminimalisasi terjadinya pertumbuhan
pembiayaan bermasalah, maka PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
melakukan upaya-upaya untuk meminimalisasi terjadinya pembiayaan
bermasalah, yaitu:

1. Berhati-hati dalam memberikan pembiayaan dan teliti dalam
menganalisi pembiayaan.

a. Mengikuti prosedur pembiayaan dengan benar sesuai dengan SOP

(standar operasional procedure) yang telah ditentukan.

b. Teleti dalam melengkapi dokumentasi sebelum pembiayaan
direalisasi.

c. Harus diadakan survey terhadap nasabah dan usaha nasabah.

d. Teliti dalam melengkapi dokumentasi sebelum pembiayaan
direalisasi.

e. Jumlah angsuran yang diberikan pada nasabah disesuaikan dengan
kesanggupan nasabah dalam melunasi angsurannya, hal ini
dilakukan agar nasabah tidak terbebani dalam melaksanakan

kewajibannya sehingga angsuran dapat dibayarkan tepat waktu.
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f. Adanya jaminan pembiayaan, jaminan digunakan sebagai ikatan
antara Bank dengan nasabah.

2. Melakukan pengawasan terus-menerus

Pemberian pembiayaan memerlukan pengawasan secara terus-

menerus. Tujuan utama memerlukan pengawasan untuk mencegah

sedini mungkin timbulnya pembiayaan yang tidak sehat, pengawasan
yang dilakukan yakni:

a. Pengawasan terhadap setiap pemberian pembiayaan yang akan
diberikan, apakan sudah sesuai dengan ketentuan pemberian
pembiayaan.

b. Pemantauan terhadap perkembangan kualitas pembiayaan yang
telah diberikan termasuk perkembangan kegiatan usaha nasabah.

c. Memantau pelaksanaan dokumentasi dan administrasi pembiayaan
yang telah diberikan.

d. Pengawasan tidak hanya dilakukan terhadap nasabah pembiayaan
namun juga berlaku terhadap semua pejabat pembiayaan yang
terlibat dalam proses pembiayaan.

2. Pendekatan kepada nasabah
Melakukan  pendekatan kepada nasabah  pembiayaan,
pendekatan yang dilakukan dapat dilakukan dengan mendatangi
nasabah pembiayaan yang mengalami penunggakan, hal ini dilakukan

untuk mengetahui permasalahan apa yang dialami nasabah sehingga



90

terlambat membayar angsuranya. Permasalahn yang dialami dibicarakn
dengan pihak bank kemudian dicari solusinya.

Penyelamatan pembiayaan bermasalah adalah istilah teknis yang biasa
dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya dan langkah-
langkah yang dilakukan bank dalam mengatasi pembiayaan
bermasalah. Minimalisasi pembiayaan bermasalah juga bagian yang
tidak dapat dihindari dalam proses pembiayaan di PT BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember, dimana pembiayaan merupakan produk
utama. Upaya yang dilakukan dalam meminimalisasi pembiayaan
bermasalah di PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember yaitu:**

Table 4.3

Proses Penanganan Pembiayaan Bermasalah

No Kategori Proses Penanganan

1 | Lancar Broadcst dan Discollaction

2 | Dalam Perhatian Khusus Broadcst dan Discollaction

3 | Kurang Lancar Kunjungan, surat peringatan (SP),
revitalisasi pembiayaan

4 | Diragukan Kunjungan, surat peringatan (SP),
revitalisasi pembiayaan

5 | Macet surat peringatan (SP), revitalisasi
pembiayaan, surat penarikan jaminan

Sumber: Diolah oleh penulis
PT Bank BPRS Bhakti Sumekar dalam mengatasi pembiayaan yang
bermasalah tersebut, penanganan pembiayaan bermasalah tersebut dilakukan

secara bertahap, yaitu:

%Bustanul Ulum ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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a. Collection
Yaitu penagihan secara intensif, dalam hal ini PT Bank BPRS Bhakti
Sumekar melakukannya dengan dua cara sebagai berikut:
Pertama, dengan carabroadcast dan discollaction yaitu dengan
mengirimkan sms dan menelfon nasabah untuk mengingatkan nasabah
untuk membayar angsurannya. Kedua, penagihan secara persuasive yaitu
dengan mengirimkan surat peringatan kepada nasabah pembiayaan atas
keterlambatan pembayaran angsurannya. Ketiga, penagihan secara intensif
hal ini dilakukan apabila setelah berulang kali diberikan surat teguran
(Samosi) tapi nasabah tetap tidak memenuhi kewajibannya, maka secara
intensif nasabah tersebut harus dikunjungi sekurang-kurangnya 1 (satu)
kali dalam seminggu.*®
3. Faktor yang menjadikan terjadinya non performing financing

(NPF).

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya non performing
financing (NPF) pada produk pembiayaan murabahah di PT BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember diklasifikasikan menjadi 2 (dua) faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor internal yang menyebabkan pembiayaan bermasalah pada

pembiayaan murabahah di PT BPRS Bhakti Sumekar Caban Jember.

%Bustanul Ulum ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.
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Pertama, PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember kurang
berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, tidak
mampu menyaring risiko bisnis.

Kedua, kepentingan pribadi dari karyawan PT BPRS Bhakti
Sumekar sehingga akan menimbulkan pemberian pembiayaan yang
menyimpang dari asa pembiayaan yang sehat.

Ketiga, pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan PT BPRS
Bhakti Sumekar yang menangani pengajuan pembiayaan .pelanggaran
tersebut berupa adanya kerjasama antara karyawan dan nasabah yang
melakukan pengajuan pembiayaan dengan memalsukan atau
mamanipulasi data persyaratan yang diajukan untuk mendapatkan

pembiayaan.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang muncul dari nasabah yang dapat
menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah adalah:

Pertama, disebabkan oleh faktor ekonomi nasabah yang
rendah, sehingga untuk membayar angsuranpun para debitur masih
menunggu pengeluaran untuk ekonomi keluarganya.

Kedua, kegagalan usaha nasabah, kegagalan ini disebabkan
oleh kelalaian nasabah itu sendiri, faktor kegagaln ini bermula karena

usaha yang kurang baik.
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Ketiga, kurangnya kejujuran dari anggota. Kepalsuan data yang
disampaikan oleh anggota akan sangat berpengaruh pada proses
pembiayaan kedepan, sehingga kejujuran itu bisa menyebabkan
terjadinya pembiayaan bermasalah.

Keempat, musibah atau terjadinya bencana alam yang menimpa
nasabah, sehingga ini dapat menimbulkan kendala untuk membayar

angsuran.®

%BhastanumUlum ,Wawancara PT BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember 4 April 2019.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
mengenai strategi meminimalisasi Non Performing Financing (NPF) pada
pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut:

1. Terdapat lima tahap prosedur pembiayaan pada PT Bank BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember. Pertama, tahap pengajuan permohonan
pembiayaan. Kedua, tahap analisis pembiayaan, penilaian nasabah
dilakukan dengan menggunakan analisis 5 C. ketiga, tahap pemberian
persetujuan. Keempat, tahap akad pembiayaan dan kelima, tahap
pencairan setelah akad pembiayaan maka pembiayaan sudah dapat
dicairkan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah di PT Bank
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember adalah adanya faktor internal
dan faktor eksternal.

3. Strategi yang dilakukan PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Jember untuk meminimalisasi terjadinya pembiayaan bermasalah
adalah dengan cara: a) Berhati-hati dalam memberikan pembiayaan
dan teliti dalam menganalisis pembiayaan. b) pendekatan kepada
nasabah c¢) melakukan pengawasan terus-menerus. Selain itu ada juga

beberapa cara yang dilakukan oleh PT Bank BPRS Bhakti Sumekar
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Cabang Jember dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah
dilakukan secara bertahap, yaitu dengan cara: a) collection, b)
revitalisasi pembiayaan c¢) eksekusi jaminan dan c) penghapusan

pembiayaan.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian dan analisis serta ditarik kesimpulan, maka
penulis memberikan saran untuk dijadikan bahan pertimbangan masukan
kepada PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember yaitu sebagai berikut:

1. Alangkah baiknya jika PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember
dapat mengaplikasikan semua aspek analisis 5 C bukan hanya aspek
karakter, kapasitas usaha dan jaminan saja yang diutamakan agar lebih
mampu meminimalisir dan menghindari riski terjadinya pembiayaan
bermasalah.

2. PT Bank BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember harus bisa meningkatkan
upaya dalam meminimalisir atau mencegah terjadinya pembiayaan
bermasalah.

3. Dapat melaksanakan strategi penekanan pembiayaan bermasalah yang

sudah ada dengan baik.
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